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ABSTRAK

PELAKSANAAN PROGRAM TAHSIN TERHADAP
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN KAUM IBU DI
MASJID AS-SALAAM PERUMAHAN KARUNIA INDAH

KECAMATAN SUKABUMI BANDAR LAMPUNG
Oleh :
Sofie Aisyah Shabilla

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan program
kegiatan tahsin, kemudian mendeskripsikan pelaksanaan program
tahsin dan juga mendeskripsikan faktor penghambat serta solusi dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an kaum ibu di Masjid
As-Salaam Perumahan Karunia Indah Kecamatan Sukabumi.

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif,
kemudian menggunakan jenis penelitian (research field) penelitian
lapangan dan juga menggunakan pendekatan fenomenologi, sesuai
dengan pengalaman para kaum ibu dalam mengikuti program tahsin
sebagai dasar pengumpulan data dan mendapatkan hasil dari
penelitian tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini sesuai
dengan rumusan masalah yaitu program kegiatan pada program tahsin
terdapat menjadi 2 bagian: program tahsin inti dan program pengajian
yasin jumat. Kemudian dalam pelaksanaan program tahsin tersebut
dapat diketahui waktu pelaksanaan, tujuan dan dasar, proses
pembelajaran, metode serta media program tahsin sesuai dengan
program kegiatan yang telah dibuat, kemudian terdapat juga faktor
penghambat salah satunya faktor umum yang sudah tidak muda lagi,
serta solusi dalam program tahsin ialah harus sering berlatih dan
mengulang bacaan yang sudah dipelajari tersebut. Berdasarkan hasil
pada penelitian ini ialah sudah terdapat adanya peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an kaum ibu melalui pelaksanaan
program tahsin sesuai rencana dan tujuan.

Kata kunci : Tahsin, Membaca Al-Qur’an, dan Kaum Ibu



ABSTRACT

This research aims to describe the tahsin activity program,
then describe the implementation of the tahsin program and also
describe the inhibiting factors and solutions in improving the Al-
Qur'an reading skills of mothers at the As-Salaam Mosque, Karunia
Indah Housing, Sukabumi District.

This research uses a descriptive qualitative method, then uses
field research and also uses a phenomenological approach, in
accordance with the experiences of mothers in participating in the
tahsin program as the basis for collecting data and obtaining results
from the research.

It can be concluded that the results of this research are in
accordance with the problem formulation, namely that the activity
program in the Tahsin program is divided into 2 parts: the core Tahsin
program and the Friday Yasin recitation program. Then, in
implementing the tahsin program, it can be seen that the
implementation time, objectives and basis, learning process, methods
and media of the tahsin program are in accordance with the activity
program that has been created, then there are also inhibiting factors,
one of which is general factors that are no longer young, as well as
solutions in the program Tahsin is to often practice and repeat the
reading that has been studied. Based on the results of this research,
there has been an increase in mothers' ability to read the Al-Qur'an
through the implementation of the tahsin program according to plans
and objectives.

Keywords: Tahsin, Reading the Qur’an, and Mothers
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MOTTO
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“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (Q.S. Al-
Qamar : 17)*

! hitps://tafsirweb.com/10255-surat-al-qamar-ayat-17.html
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BAB I
PENDAHULUAN
PELAKSANAAN PROGRAM TAHSIN TERHADAP
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN KAUM IBU DI
MASJID AS-SALAAM PERUMAHAN KARUNIA INDAH
KECAMATAN SUKABUMI BANDAR LAMPUNG

A. Penegasan Judul
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran
yang jelas dan memudahkan dalam memahami proposal ini,
maka perlu adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna
dari beberapa istilah yang terkait dengan proposal ini. Dengan
penegasan tersebut menghindari kesalahpahaman dalam
memahami makna yang terkandung dalam proposal ini,
disamping itu langka ini merupakan proses penekanan
terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. Adapun
judul proposal ini berjudul “Pelaksanaan Program Tahsin
Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Kaum Ibu di
Masjid As-Salaam Perumahan Karunia Indah Kecamatan
Sukabumi Bandar Lampung”. Untuk memahami makna dan
tuyjuan dilakukannya penelitian ini, oleh sebab itu
diperlukannyapenegasan judul. Judul tersebut mempuyai
beberapa makna yaitu :
1. Pelaksanaan Program Tahsin
Menurut Westra pelaksanaan merupakan usaha-usaha
yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan
kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan
dengan melengkapi segala kebutuhan dan alat-alat yang
diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana
tempat pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya®.
Menurut Suharsimi program ialah suatu unit kegiatan,
yaitu sebuah sistem yang mempunyai rangkaian kegiatan
yang dilakukan terus-menerus dan berkesinambungan
bukan hanya sekedar satu kali dalam kegiatan tersebut,

2 Rizki Akmalia, dkk, (2022), MANAJEMEN KINERJA DI LEMBAGA
PENDIDIKAN ISLAM Membuka Cakrawala Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam
Dengan Riset, Sumatera Barat: CV. AZKA PUSTAKA, h. 21
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dalam pelakasanaan program tersebut harus banyak
melibatkan orang’. Tahsin menurut bahasa ialah berasal
dari kata kerja Gea - Gy — WS yang memiliki arti
memperbaiki, membaguskan, memperindah, menghiasi
ataupun membuat jadi lebih baik dari sebelumnya®.

Dari definisi di atas maka bisa disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan pelaksanaan program tahsin
adalah suatu kegiatan atau cara yang sudah tersusun
secara maksimal untuk memperbaiki atau membaguskan
di dalam membaca Al-Qur’an.

2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan membaca Al-Qur’an menurut Mas’ud
Syafi’i, diartikan sebagai kesanggupan dalam melafalkan
Al-Qur’an dan membaguskan huruf atau kalimat-kalimat
Al-Qur’an satu persatu dengan terang, teratur, perlahan
dan tidak terburu-buru, bercampur aduk, sesuai dengan
hukum tajwid.’

Berdasarkan definisi teori diatas, maka maksud dari
judul skripsi ini adalah sebagai suatu penelitian lapangan
tentang pelaksanaan program tahsin terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an khususnya pada kaum ibu di Masjid
As-Salaam - Perumahan Karunia Indah Kecamatan
Sukabumi Bandar Lampung. Maksudnya adalah sebagai
usaha sungguh-sungguh dalam rangka memperbaiki serta
membaguskan bacaan Al-Qur’an sesuai kaidah ilmu
tajwid pada kaum ibu di Masjid As-Salaam dengan
menggunakan metode tahsin yang terprogram dengan baik
dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten.
Sehingga dengan adanya pelaksanaan program tahsin ini
diharapkan bisa meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an kaum ibu sesuai rencana dan tujuan.

% Suharsimi Arikunto, (2007), Evaluasi Program Pendidikan, Jakarta: Bumi
Aksara, h.2

* Syarif Hidayat, dkk. Implementasi Metode at-Tahsin dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada TAMAN Pendidikan Anak (TPA) Hunafa
Anak Shaleh dan Shalehah Kecamatan Jagakarsa Kota Jakarta Selatan, STAI Al-
Hidayah Bogor, h. 80

® A. Mas’ud Syafi’i, (2001), Pelajaran Tajwid, Bandung: Putra Jaya,h. 3



B. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an mempunyai kedudukan yang tertinggi di
dalam hukum islam. Al-Qur’an adalah firman Allah SWT
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Melalui
perantara malaikat Jibril, dan ketika membacanya termasuk
ibadah, tertulis dalam suatu mushaf mulai dari awal surah Al-
Fatihah sampai akhir surat An-Nas yang disampaikan dari
generasi ke generasi secara berturut-turut.

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT yang bertujuan
untuk dijadikan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi
semua kalangan manusia, terutama bagi umat islam tanpa
adanya perbedaan satu sama lain. Apabila mereka
menginginkan petunjuk dari Al-Qur’an untuk semua
persoalan di kehidupan dunia dan akhirat maka mereka harus
bisa mengimani, membaca, mempelajari, memahami,
menafsirkan, mengamalkan dan dijadikan sandaran hukum
ataupun dijadikan sebagai rujukan dan pedoman atas segala
penyakit yang berada pada manusia, dengan begitu maka
kemungkinan mereka akan mendapatkan petunjuk dari Al-
Qur’an tersebut sebagaimana berdasarkan dari firman Allah
SWT dalam Q.S. Al-Isra ayat 9:

&

N A A PP L 1 Z I S
ol Geededl Jaly 2381 T U g Olenall s o)

z

F oL z.F g gf P
DLeS 1A Sl 2l 05lex
Artinya: Sungguh, Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan)
yang paling lurus dan memberi kabar gembira
kepada orang mukmin yang mengerjakan kebajikan,

bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar.
Salah satu bentuk cinta manusia terhadap Al-Qur’an
yaitu dengan membaca, memahami, menafsirkan dan
mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an diturunkan juga untuk
dipelajari dengan benar dan sungguh-sungguh maka isi
kandungannya akan membantu manusia menyelesaikan masalah
hidup. Agama islam sangat menganjurkan umat islam dalam



membaca Al-Qur’an dan memahami, dikarenakan akan menjadi
syafaat di akhirat kelak. Salah satu cara membaca dan
mempelajari Al-Qur’an secara baik dan benar ialah dengan cara
mempelajari dan memahami ilmu tajwid. Sungguh sangat bagus
jika umat islam bertilawah atau membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar sesuai dengan hukum ilmu tajwid. Akan tetapi
konteks ini tidak semua atau bahkan hanya sedikit masyarakat
muslim yang tertarik dengan tefjun langsung dalam
mempelajari dan memahami ilmu tajwid secara benar.
Sebanding dengan sedikitnya minat orang yang ingin belajar
membaca Al-Qur’an secara baik dan benar, berdasarkan kaidah
tajwid, sesuai makhraj dan sifatul huruf, dan lainnya yang
berkaitan dengan Al-Qur’an.

Perintah untuk membaca Al-Qur’an dalam ajaran islam
hukumnya fardu a’ain (wajib bagi setiap muslim), sedangkan
belajar untuk manjadi ahli hukumnya fardu kifayah. Hal tersebut
bertujuan agar umat islam dalam membaca Al-Qur’an terhindar
dari kesalahan, baik kesalahan yang fatal yang menyebabkan
berubahnya arti, misalnya tidak dapat menyebut huruf atau salah
baris, maupun kesalahan ringan (lahnul khafy) yang terkait
dengan panjang dan pendeknya mad atau tajwid.

Islam sendiri merupakan agama yang rahmatan lil
‘alamin (rahmat bagi seluruh alam) yang mana rahmatnya itu
dapat kita rasakan ketika kita mampu mempelajari setiap makna
yang terkandung dalam Al-Qur’an. Karena Allah SAW telah
menurunkan seluruh aturan yang terkandung didalam Al-Qur’an
sebagai pedoman bagi umat manusia menjalani kehidupan.
Bagaimana mungkin seorang manusia bisa memahami hukum-
hukum yang terkandung didalam Al-Qur’an jika ia tidak bisa
memahami makna yang terkandung dalam Al-Qur’an? Dan
bagaimana mungkin seorang dapat memahami makna yang
terkandung dalam Al-Qur’an jika ia tidak mampu membaca Al-
Qur-an dengan baik dan benar. Menempatkan hak-hak setiap
makharijul huruf yang terkandung dalam Al-Qur’an dan
memperbaiki bacaannya dengan sebaik-baiknya.

Akan tetapi dengan adanya pembelajaran tahsin akan
menjadi suatu tempat pembelajaran bagi orang yang mempunyai
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kesadaran dan minat dalam memperbaiki bacaan Al-Qur’an
melalui tahsin tersebut, orang-orang yang mempunyai kesadaran
bahwa belum sepenuhnya bagus dan benar dalam membaca Al-
Qur’an tersebut itu lebih baik, dibandingkan individu yang tidak
mempunyai kemampuan membaca Al-Qur’an sesuai ilmu
tajwid dan sama sekali tidak mau memahami dan mendalami
belajar tahsin tersebut.

Berdasarkan data survey yang diambil dari artikel pada
tahun 2017 penelitian yang dilakukan oleh Sarpani
menyimpulkan bahwasanya dari sekitar 225 juta muslim di
Indonesia sebanyak 54% muslim di Indonesia dari berbagai
gender, bahkan berbagai perbedaan usia, salah satunya ialah
kaum ibu sekalipun belum bisa membaca Al-Qur’an secara
benar berdasarkan kaidah ilmu tajwid dan selebihnya yaitu 46%
muslim di Indonesia sudah mempu membaca Al-Qur’an beserta
kaidah ilmu tajwidnya. Minimnya tingkat kemampuan
membaca Al-Qur’an bagi masyarakat muslim di Indonesia ialah
dikarenakan adanya hal yang mempengaruhi, salah satunya
dikarenakan tidak terbiasa dalam membaca Al-Qur’an dan tidak
terbiasa menerapkan yang sudah dipelajari dan akhirnya
menjadi lupa®. Dalam membaca Al-Qur’an tidak hanya di
bangku pendidikan formal, tetapi juga bisa di lembaga non
formal seperti masjid ataupun di semua tempat yang baik untuk
membaca Al-Qur’an harus tetap dibiasakan membaca Al-Qur’an
secara baik dan benar’.

Salah satu alasan kaum ibu harus bisa dan mampu
membaca Al-Qur’an secara baik dan benar sesuai kaidah ilmu
tajwid dikarenakan dalam agama islam seorang ibu dikatakan
sebagai madrasah pertama di dalam keluarga. Ibu juga berperan
penting sebagi pondasi perkembangan pendidikan anak sampai
anak tersebut berhasil dalam pendidikannya®. Seorang ibu juga

® Sarnapi, Ironis 54% Muslim Indonesia Tak Bisa Baca Al-Qur’an, Pikiran
Rakyat, Desember 2017, h. 1

" Della Fitriani, Fitoroh Hayati, Penerapan Metode Tahsin Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Sekolah Menengah Atas,
Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, Vol.V, No. 1, Oktober 2020, h. 17

8 Nurhayati, Syahrizal, Urgensi dan Peran Ibu Sebagai Madrasah Ula
dalam Pendidikan Anak, Itqan, Vol. VI, No. 2, Juli-Desember 2015, h. 155



harus bisa mempunyai kecerdasan di berbagai bidang akademik
maupun non akademik. Maka dari itu, seorang ibu harus mampu
menguasai beberapa ilmu yang akan diterapkan dan di wariskan
kepada anaknya.

Akan tetapi berdasarkan fakta realitanya tidak semua
kaum ibu yang mempunyai kecerdasan dan tidak semua mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar secara kaidah ilmu
tajwid, banyak yang mampu membaca Al-Qur’an hanya sekedar
membaca tanpa ingin mempelajari ilmu tajwid secara mendalam
dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari, bahkan masih
banyak juga beberapa kaum ibu yang buta huruf hijaiyah dan
tidak mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar dikarenakan
beberapa faktor salah satunya kurangnya pengetahuan dan
pemahaman agama di masa lalu atau kemungkinan karena
keterbatasan ekonomi. Akan tetapi di zaman sekarang itu
bukanlah hal yang sulit untuk di tuntaskan, di setiap tempat kita
bisa mendapatkan ilmu, bukan hanya di bangku pendidikan
formal, non formal dan lainnya.

Masalah yang telah terpapar di atas sama halnya dengan
masalah yang terdapat di masyarakat Perumahan Karunia Indah
Kecamatan Sukabumi Bandar Lampung khususnya kaum ibu
yang mengalami kesulitan dalam mempelajari Al-Qur’an secara
baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. Melihat sedemikian
rupa untuk memberantas  masalah tersebut, masjid yang
berfungsi sebagai wadah pendidikan yang bersifat nonformal
kembali mengembalikan fungsinya sebagai tempat belajar
mengajar dan menuntut ilmu bagi masyarakat, dengan hal ini
masyarakat berharap bisa mengembalikan hakikat seorang ibu
sebagai madrasah pertama di keluarganya dengan mempelajari
Al-Qur’an secara baik dan benar melalui pembelajaran tahsin
yang menitik beratkan pada kemampuan membaca Al-Qur’an
berdasarkan ilmu tajwid. Penerapan tahsin merupakan salah satu
metode yang tepat untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh
para kaum ibu terhadap bacaan Al-Qur’an khususnya bagi kaum
ibu yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar secara
baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid.
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Berdasarkan latar belakang yang sudah tertera di atas
yang berisikan permasalahan yang dihadapi para kaum ibu di
Perumahan Karunia Indah yang terdapat kesulitan dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an beserta
kefasihan secara benar dan bagus berdasarkan kaidah ilmu
tajwid, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih
dalam dan menuangkan dalam sebuah skripsi yang berjudul
“Pelaksanaan Program Tahsin Terhadap Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Kaum Ibu di Masjid As-Salaam
Perumahan Karunia Indah Kecamatan Sukabumi Bandar
Lampung.”

. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian ini bertujuan agar tidak lari
dari jalur pembahasan penelitian tujuan yang semula, maka dari
itu perlu adanya pembatasan cakupan masalah yang hanya
difokuskan oleh peneliti hanya meneliti mengenai pelaksanaan
program tahsin dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an kaum ibu di Masjid As-Salaam Perumahan Karunia
Indah Kecamatan Sukabumi Bandar Lampung. Adapun Sub
Fokus penelitian ini yakni:

1. Pelaksanaan program tahsin terhadap kemampuan membaca
Al-Qur’an kaum ibu di Masjid As-Salaam Perumahan
Karunia Indah

2. Faktor penghambat serta solusi pada pelaksanaan program
tahsin terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an kaum ibu
di Masjid As-Salaam Perumahan Karunia Indah

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian diatas,
maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan program tahsin terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an kaum ibu di Masjid As-
Salaam Perumahan Karunia Indah?

2. Apa saja faktor penghambat serta solusi pada pelaksanaan
program tahsin terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an



kaum ibu di Masjid As-Salaam Perumahan Karunia
Indah?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti

merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:

a.

Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan program tahsin
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an kaum ibu di
Masjid As-Salaam Perumahan Karunia Indah.

Untuk mendeskripsikan faktor penghambat serta solusi pada
pelaksanaan program tahsin terhadap kemampuan membaca
Al-Qur’an kaum ibu di Masjid As-Salaam Perumahan
Karunia Indah.

F. Manfaat Penelitian
Adapun dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat dalam pengembangan keilmuan pada bidang Al-
Qur’an khususnya dalam kemampuan membaca Al-Qur’an.
Kemudian juga bisa dijadikan sebagai sumbangan
pemikiran terhadap pendidikan agama di lembaga formal
ataupun non formal.
Manfaat Praktis

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan
dan meningkatkan pemahaman kemampuan membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid
bagi masyarakat khususnya bagi kaum ibu melalui program
tahsin tersebut.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Beberapa penelitian yang berkaitan ataupun relevan

dengan Pelaksanaan Program Tahsin, diantaranya ialah sebagai
berikut:

1.

Amir Udin, Imratul Handayani, dan Sri Wahyuni Hakim
“Implementasi Program Tahsin Dalam Meningkatkan
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Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa di Lembaga
Pendidikan Profesi (LPP) Riau Internasional College”, AL-
USWAH: Jurnal Riset dan Kajian Pendidikan Agama
Islam, Vol.6, No. 1 (2023). Hasil dari penelitian tersebut
bahwa hasil ujian tertulis tahsin baik mid semester maupun
akhir semester, menunjukkan bahwa implementasi program
tahsin yang dilaksanakan di lembaga pendidikan ini cukup
berhasil meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
seluruh mahasiswanya. Adapun perbedaan penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh peneliti dengan penilitian yang
saya lakukan ialah terletak pada wilayah tempat penelitian,
kemudian juga perbedaan terletak di subyek penelitian,
peneliti terdahulu mengambil di ranah Sekolah Tinggi
Agama Islam Al-Azhar, sedangkan penelitian yang saya
lakukan lebih ke ranah lingkungan masyarakat.’

2. Isnaini Rizky, Khairuddin Lubis, dan Hotni Sari Harahap
“Pelaksanaan Program Tahsin Dalam Meningkatkan
Kemampuan Belajar Membaca Tajwid di MTs Islamiyah”,
Tajribiyah: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1(1), Vol. 1,
No. 1 (2022). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pelaksanaan program tahsin dalam meningkatkan
kemampuan belajar membaca tajwid di MTs Islamiyah
petangguhan kec. Galang dilakukan dengan cara membaca
Al-Qur’an diiringi murotal dan membaca Al-Qur’an dengan
metode Iqra. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh peneliti dengan penelitian yang saya
lakukan ialah terletak pada wilayah tempat penelitian,
subyek penelitian, serta kajian yang diteliti. Peneliti
terdahulu mengambil di ranah sekolah, sedangkan
penelitian yang saya lakukan lebih ke ranah lingkungan
masyarakat, kemudian kajian yang diteliti oleh peneliti
sebelumnya adalah dalam meningkatkan kemampuan
belajar membaca tajwid sedangkan penelitian yang saya

® Amir Udin, Imratul Handayani, Sri Wahyuni Hakim, “ Implementasi
Program Tahsin Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa
di Lembaga Pendidikan Profesi (LPP) Riau Internasional College”, AL-USWAH:
Jurnal Riset dan Kajian Pendidikan Agama Islam, Vol.6, No. 1 (2023), h. 49-56
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lakukan adalah dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an.”

Syarif Hidayat, Rahendra Maya dan Agus Sarifuddin
“Implementasi Metode AT-Tahsin Dalam Meningkatkan
Kemampuan — Membaca  Al-Qur’an  Pada  Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Hunafa Anak Shaleh dan
Shalehah Kecamatan Jagakarsa Kota Jakarta Selatan”,
Prosa PAI (Prosiding Al Hidayah: Pendidikan Agama
Islam) (2018), penelitian tersebut mengenai Implementasi
Metode At-Tahsin dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Pada Taman Pendidikan Al-Quran
(TPA) Hunafa Anak Shaleh dan Shalehah Kecamatan
Jagakarsa Kota Jakarta Selatan. Adapun perbedaan
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh peneliti dengan
penelitian yang saya lakukan ialah terletak pada wilayah
tempat penelitian, kemudian juga perbedaan terletak di
subyek penelitian, peneliti terdahulu mengambil di ranah
pendidikan non formal tepatnya di Taman Pendidikan Anak
(TPA), sedangkan penelitian yang saya lakukan lebih ke
ranah masyarakat lingkungan.™

Ella Ardila dan Ibrahim Sirait “Pelaksanaan Program
Tahsin Al-Qur’an Guru di MTs Swasta Terpadu Mutiara
Hikmah Hessa Perlompongan”, Jurnal Riyadhah , Vol. 1,
No. 1 (2022). Hasil penelitian mengenai perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang
dilakukan kepala madrasah dalam program tahsin Al-
Qur’an guru sudah dilakukan dengan baik dan dapat
membantu  guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an. Adapun perbedaan penelitian yang

0 Ysnaini Rizky, Khairuddin Lubis, Hotni Sari Harahap “ Pelaksanaan

Program Tahsin Dalam Meningkatkan Kemampuan Belajar Membaca Tajwid di MTs
Islamiyah”, Tajribiyah: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1(1), Vol. 1, No. 1 (2022), h.

53-62

1 Syarif Hidayat, Rahendra Maya, Agus Sarifuddin “ Implementasi Metode

AT-Tahsin Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Hunafa Anak Shaleh dan Shalehah Kecamatan Jagakarsa
Kota Jakarta Selatan ”, Prosa PAI (Prosiding Al Hidayah: Pendidikan Agama Islam)
(2018), h. 75-85
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dilakukan sebelumnya oleh peneliti dengan penilitian yang
saya lakukan ialah terletak pada wilayah tempat penelitian,
kemudian juga perbedaan terletak di subyek penelitian,
peneliti  terdahulu  mengambil di ranah Madrasah
Tsanawiyah Swasta Terpadu, sedangkan penelitian yang
saya lakukan lebih ke ranah lingkungan masyarakat.*

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif dengan menggunakan
pendeketan fenomenologi. Menurut Creswell dalam Raco
menjelaskan  bahwa penelitian kualitatif —merupakan
penelitian yang menghasilkan sebuah kumpulan data yang
berupa kata-kata atau teks yang dianalisis dengan berbentuk
deskripsi bahkan berbentuk seperti tema-tema®®. Penelitian
kualitatif juga menjadikan peneliti sebagai instrumen
penelitian, yang analisis datanya bersifat induktif, pusat
perhatian penelitian berbentuk makna serta menggunakan
triagulasi data dari sumber lainnya agar terhindari tidak
terjadinya sibjektivitas dalam penelitian tersebut™.

Sementara itu, pendekatan fenomenologi yang
bertujuan untuk menggambarkan makna dari pengalaman
hidup yang dialami oleh beberapa individu, tentang konsep
atau fenomena tertentu yang ada di tempat penelitian
tersebut, dengan mengeksplorasi struktur kesadaran
manusia. Jadi disini peneliti ingin mengetahui makna dari
pengalaman yang dialami oleh para kaum ibu dalam
mempelajari tahsin tersebut melalui studi fenomenologi.

Dalam disiplin ilmu, fenomenologi ialah suatu studi
yang mempelajari fenomena, seperti penampakan yang

12 Ella Ardila, Ibrahim Sirait “ Pelaksanaan Program Tahsin Al-Qur’an Guru
di MTs Swasta Terpadu Mutiara Hikmah Hessa Perlompongan”, Jurnal Riyadhah , Vol.
1, No. 1 (2022), h. 7-11

B IR Raco, 2010, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik, dan
Keunggulannya), Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, h. 7

" Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, ed, 2019, Metode Penelitian
Kualitatif di Bidang Pendidikan, Ponorogo: CV Nata Karya, h. 15
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ditangkap oleh pancaindra, segala hal yang muncul dalam
pengalaman kita, cara kita mengalami sesuatu, dan makna
yang kita miliki dalam pengalaman kita. Fokus perhatian
dalam fenomenologi ini bukan hanya sekedar fenomena,
akan tetapi pengalaman sadar dari sudut pandang orang
pertama atau orang yang mengalaminya secara langsung®.
Fenomenologi juga berupaya mengungkapkan tentang
makna dari pengalaman seseorang. Makna tentang sesuatu
yang dialami seseorang akan sangat tergantung bagaimana
orang berhubungan dengan sesuatu itu. Sejalan dengan itu,
menurut Littlejohn dan Foss, fenomenologi berkaitan
dengan penampakan suatu objek, peristiwa, atau suatu
kondisi dalam persepsi kita. Pengetahuan berasal dari
pengalaman yang disadari, dalam persepsi kita. Dalam hal
ini, fenomenologi berarti membiarkan sesuatu datang
mewujudkan dirinya sebagaimana adanya. Dengan
demikian, di satu sisi, makna itu muncul dengan cara
membiarkan realitas/fenomena/pengalaman itu membuka
dirinya. Di sisi lain, makna itu muncul sebagai hasil
interaksi antara subjek dengan fenomena yang dialaminya.™®
Penelitian  ini  mendeskripsikan =~ mengenai
pelaksanaan program tahsin terhadap kemampuan membaca
Al-Qur’an bagi kaum ibu di Masjid As-Salaam Perumahan
Karunia Indah Kecamatan Sukabumi Bandar Lampung.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi : observasi langsung, wawancara®’
dan dokumen yang berkaitan dalam penelitian agar hasil
penelitian akan lebih dapat dipercaya jika didukung oleh
dokumentasi. Setelah data-data terkumpul maka penulis
akan mengolahnya melalui teknik analisa data'® dengan

%5 Kuswarno, 2009, Fenomenologi (Konsepsi, Pedomen, dan Contoh
Penelitian), Bandung: Widya, h. 22

18 0. Hasbiansyah, Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian
dalam IImu Sosial dan Komunikasi, MediaTor Vol. 9 No. 1 (2008), h. 164

7 Akbar, Husaimi Usman dan Purnomo Setiady, 2006, Metodologi
Penelitian Sosial, Jakarta: Bumi Aksara, h. 58

18 Milles, Matthew B dan Michael Huberman, 1992, Analisis Data
Kualitatif, Terjemahan: Tjejep RR, Jakarta: Ul Press, h. 16
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langlah-langkah yaitu reduksi data, penyajian data (data
display) adalah tahap menganalisis data, dan terakhir yaitu
menarik kesimpulan (verifikasi) kegiatan analisis data pada
tahap akhir.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Masjid As-Salaam yang
bertepatan pada lokasi Perum. Karunia Indah Jl. Pulau
Bangka, Sukabumi Indah, Kec. Sukabumi, Kota Bandar
Lampung. Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan oleh
peneliti dengan mempertimbangkan dan menyesuaikan
dengan judul yang akan diteliti. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan September sampai dengan selesai.
3. Sumber Data
Informan adalah seseorang yang memiliki informasi
banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai
informasi mengenai objek penelitian tersebut. Informan
dalam penelitian ini yaitu berasal dari wawancara
langsung yang disebut sebagai narasumber. Adapun
definisi narasumber menurut Bagong Suyatna adalah
“Peranan informan dalam mengambil data yang akan
digali dari orang-orang tertentu yang dinilai menguasai
persoalan yang hendak diteliti, mempunyai keahlian dan
berwawasan cukup”.*® Menurut Bagong Suyanto informan
penelitian meliputi beberapa macam, yaitu : informan
kunci (Key Informan), informan utama dan informan
tambahan.”
a. Informan Utama
Informan utama merupakan mereka yang terlibat
langsung dalam interaksi sosial yang diteliti.. Adapun
informan utama dalam penelitian ini ialah:
a) Guru Tahsin
Guru tahsin juga termasuk menjadi sumber
data dan informan utama pada penelitian ini, guru
tahsin merupakan pelaksana dari program tahsin

19 Bagong, Suyanto, 2005, Metode Penelitian Sosial, Jakarata : Kencana
Prenanda Media Group, h. 72
2 Ibid, h. 172
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tersebut yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an kaum ibu.
b) Para Kaum Ibu
Kaum ibu inti dari objek penelitian dalam
penelitian program tahsin tersebut, disebabkan
karena mereka yang menjalankan dan mengalami
proses pembelajaran tahsin, dan menjadi sasaran
dalam pembelajaran tersebut.
b. Informan Tambahan
Informan tambahan merupakan mereka yang
dapat memberikan informasi walaupun tidak
langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti.
Adapun informan tambahan dalam penelitian ini ialah :
1) Pengurus DKM (Dewan Kesejahteraan Masjid)
Pengurus DKM menjadi salah satu sumber data
atau informan yang akan menjadi subjek penelitian
dalam penelitian ini yang bertujuan untuk
mendapatkan data mengenai pelaksanaan program
tahsin dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an kaum ibu di Masjid As-Salaam, karena
menjadi pengurus semua hal yang berkaitan
dengan tempat penelitian tersebut dan menjadi
bagian dan ikut serta dari penerapan program
tahsin tersebut.

4. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek
penelitian penulis ialah keseluruhan dari sumber informasi
yang dapat memberikan data mengenai data yang
diperlukan dalam penelitian ini seperti guru tahsin ,
pengurus DKM, dan kaum ibu para peserta yang
mempelajari tahsin tersebut.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang
digunakan peneliti dalam mendapatkan data-data agar hasil
penelitian dapat menghasilkan suatu penemuan baru®'.
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Wawancara

Wawancara atau interview adalah salah satu
teknik pengumpulan data dengan melakukan kegiatan
komunikasi secara lisan dengan subjek penelitian
berbentuk tersusun, semi tersusun dan tak tersusun.
Penelitian ini menggunakan jenis wawancara terstruktur
atau tersusun.?? Wawancara yang terencana merupakan
wawancara yang instrumen penelitiannya berupa
pertanyaan-pertanyaan yang sudah disediakan secara
tertulis beserta jawabannya. Dan dalam wawancara
terstruktur dalam pengumpulan datanya membutuhkan
alat bantu seperti perekam suara, kamera, buku catatan
dan lainnya.”

Pada penelitian ini akan menggunakan
pertanyaan-pertanyaan yang sudah disediakan dan akan
diajukan ke beberapa informan yang berkaitan dalam
penelitian ini seperti pengurus DKM, guru tahsin dan
beberapa perwakilan kaum ibu yang belajar tahsin
tersebut.

b. Observasi

Observasi adalah suatu proses dalam melihat,
mengamati, mencermati dan merekam suatu peristiwa
dengan cara sistematis dengan tujuan tertentu.
Observasi digunakan untuk mencari data dalam mencari
kesimpulan dan diagnosis.

2 Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, ed, 2019, Metode Penelitian
Kualitatif di Bidang Pendidikan, Ponorogo: CV Nata Karya, h. 58

2 Suyitno, 2018, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip, dan
Operasionalnya, Tulangagung: Akademia Pustaka, h. 144

2 Sugiyono, 2013, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Bandung: CV. Alfabeta, h. 233
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Dalam penelitian ini, peneliti selain berlaku
sebagai pengamat penuh yang dapat melaksanakan
pengamatan terhadap gejala atau proses yang terjadi
dalam situasi yang sebenarnya dan langsung diamati
oleh observer, dan juga sebagai pemeran dan partisipan
yang ikut dalam proses penelitian. Observasi langsung
ini dilakukan oleh peneliti selama penelitian untuk
mengoptimalkan data mengenai program tahsin dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an kaum
ibu dengan baik.

c. Studi dokumen

Dokumen merupakan catatan rangkaian
peristiwa yang sudah berlalu dalam bentuk tulisan,
gambar atau lainnya. Dengan menggunakan studi
dokumen maka penelitian akan lebih sempurna jika
didukung oleh foto-foto atau karya tulis lainnya.**
Dalam penelitian menggunakan pengumpulan data
studi dokumen berbentuk tulisan, gambar dan data-data
pendukung penelitian di Masjid As-Salaam.

6. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan analisis data seperti
analisis model Miles dan Huberman. Teknik analisis data
model Miles dan Huberman dalam proses analisis data
kualitatif dilakukan secara terus-menerus sehingga hal yang
ingin di dapatkan terpenuhi serta data dari informan secara
tuntas. Dalam analisis data terdapat serangkaian kegiatan
yang harus dilaksanakan, seperti:?
a. Reduksi Data

Data dan informan yang di dapat dari lapangan
memiliki jumlah yang banyak, maka demikian data
tersebut harus dicatat dengan rinci serta teliti. Semakin
banyak data yang di dapat maka semakin kompleks dan
rumit maka dari itu data tersebut dapat di reduksi adar
bisa dirangkum. Seperti halnya yang dimaksud dengan

% Ibid, h. 240
% Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, ed, 2019, Metode Penelitian
Kualitatif di Bidang Pendidikan, Ponorogo: CV Nata Karya, h. 77
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reduksi data berarti dirangkum, memilih hal-hal pokok,
difokuskan pada hal yang penting serta dicari tema dan
polanya. Dengan mereduksi data, maka akan terdapat
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti dalam
mengumpulkan dan mendapatkan data selanjutnya.
Dalam pengerjaan reduksi data dapat dibantu oleh
media elektronik seperti laptop ataupun komputer?.

Penelitian ini peneliti mengumpulkan semua
data yang Dberasal dari observasi, wawancara,
dokumentasi, kemudian peneliti mereduksi data sesuai
dengan tujuan penelitian tersebut, yaitu
mendeskripsikan pelaksanaan program tahsin dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi
kaum ibu, data tersebut peneliti rangkum dan jika
terdapat informasi yang tidak berhubungan maka akan
di hapus dan tidak diikut sertakan.

b. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif
dilakukan melalui bentuk uraian singkat, hubungan
antar kategori, bagan, dan lainnya. Penyajian data
Model Miles dan Huberman ialah berbentuk teks yang
bersifat naratif. Selain itu penyajian data model ini juga
berupa grafik, matrik dan sebagainya”. Dalam
penelitian ini penyajian data berbentuk sebuah uraian
naratif yang memudahkan proses dalam penelitian
sehingga mudah dalam memahami.

¢. Kesimpulan dan Verifikasi

Pada tingkatan ini peneliti menarik kesimpulan
dari data yang sudah diperoleh tersebut. Dengan
menggunakan penarikan kesimpulan tersebut maka
akan menemukan hubungan, persamaan, ataupun
perbedaan. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan
dengan cara membandingkan kesesuaian pernyataan

% Op.cit., h. 247
27 Ibid., h. 82
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dari subjek yang diteliti dengan makna yang terkandung
dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian.

7. Teknik Keabsahan Data

Di dalam suatu penelitian akan dianggap valid dan
reabilitas  jika dalam  penelitian tersebut  dapat
dipertanggungjawabkan kemurnian dari keilmihannya yang
menggunakan uji keabsahan data. Dalam penelitian
kualitatif dapat dilaksanakan dengan melakukan beberapa
pengujian, diantaranya yaitu:

a. Uji Kredibilitas

Uii kredibilitas di dalam penelitian ini menggunakan

triangulasi. Triangulasi memanfaatkan sesuatu hal lain

yang di luar data dalam keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding. Ada pula teknik triangulasi yang
digunakan ialah:

1) Triangulasi sumber, data yang diperoleh akan
mendapat jawaban yang beragam, maka dari itu
apabila terjadi perbedaan maka data akan
dibandingkan antara hasil dari pengamatan dengan
hasil wawancara, kemudian membandingkan dari
yang dikatakan publik dengan apa yang dirasakan
secara pribadi. Maka setelah dari itu akan
didapatkan kesimpulan dari penelitian tersebut.

2) Triangulasi metode, adapun triangulasi metode
tersebut untuk menggali sata yang sifatnya sama
dengan metode yang berbeda, dalam penelitian ini
data yang di dapat dari subjek penelitian akan
dilakukan pengecekan melalui metode yang
berbeda  seperti  menggunakan  observasi,
wawancara, serta dokumentasi.

b. Uji Transferability
Uji Transferability adalah suatu pengujian data
tentang sejauh mana hasil dari penelitian yang dapat
digunakan dan diterapkan dalam situasi lain. Ketika
pembaca laporan sudah mendapatkan gambaran yang
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jelas tentang hasil penelitian maka dengan begitu sudah
terpenuhi standar transferbilitas.”®

Penelitian ini tergantung pada pemakai, sampai
mana penelitian ini dipakai, maka dari situ uji
transferability =~ memungkinkan  peneliti  untuk
memberikan uraian secara rinci, jelas, sistematis, dan
dapat dipercaya sehingga dapat diputuskan bisa atau
tidaknya penelitian ini dilakukan di tempat yang
berbeda.

C. Uji Dependability

Uji  Dependability  dilaksanakan dengan
menggunakan audit terhadap semua proses penelitian.
Audit terhadap semua proses penelitian merupakan cara
untuk menguji dependability data yang diteliti biasanya
dilakukan oleh auditor ataupun pembimbing
penelitian.” Dalam penelitian ini peneliti memberikan
bukti dokumentasi berupa foto kegiatan penelitian,
wawancara, dokumentasi saat wawancara dan yang
lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

d. Uji Confirmability

Dalam  penelitian  kualitatif — ini,  uji
confirmability hampir sama dengan uji dependability
dan ujiannya dapat dilaksanakan secara bersama-sama.
Uji confirmability juga mengaitkan antara hasil
penelitian dengan proses dalam penelitian.*® Dalam
penelitian ini, jika hasil penelitian adalah fungsi dari
proses penelitian maka penelitian ini sudah termasuk
memenuhi standar confirmability.

2 Sugiyono, 2013, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Bandung: CV. Alfabeta, h. 276

29 Loc.cit.,h. 82

% Op.cit., h. 277
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Sistematika Pembahasan

Penulisan proposal skripsi ini menggunakan sistematis
penulisan sebagai berikut:

BAB [ Pendahuluan, bab ini berfungsi untuk
menjelaskan Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus
dan Sub Fokus, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Penelitian yang Relevan, Metode Penelitian dan
Sistematika Pembahasan.

BAB II Landasan Teori, bab ini berfungsi untuk
menjelaskan tentang materi pembahasan tentang pelaksanaan
program tahsin dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an bagi kaum ibu di Masjid As-Salaam Perumahan Karunia
Indah Kecamatan Sukabumi Bandar Lampung.

BAB III Deskripsi Objek, bab ini berfungsi untuk
menjelaskan tentang Gambaran Umum Objek Penelitian dan
Penyajian Fakta dan Data Penelitian.

BAB IV Analisis Penelitian, bab ini berfungsi untuk
menjelaskan tentang Analisis Data Penelitian dan Temuan
Penelitian.

BAB V Penutup, bab ini berfungsi untuk
mempermudah para pembaca dalam mengambil intisari skripsi
ini yaitu berisikan tentang Simpulan dan Rekomendasi.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Pelaksanaan Program Tahsin
1. Pengertian Program Tahsin

Program secara bahasa jika dilihat menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu
rancangan yang mempunyai dasar, dan juga sebuah
usaha yang akan dijalankan dalam konteks seperangkat
kegiatan dalam ranah kependidikan yang telah diatur
sedemikian rupa kemudian dapat dilaksanakan dan
dijalankan oleh pelaku dalam waktu yang lebih singkat
dari waktu biasanya®".

Selain itu adapun pengertian program yang
dimuat di dalam hukum tertinggi di negara Indonesia
yaitu Undang-Undang Dasar yang termuat dalam
Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 2004 yang
menjelaskan tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional, menyatakan bahwasanya, program adalah
instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan
yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah atau
lembaga untuk mencapai sarana dan tujuan serta
memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat
yang dikoordinasikan oleh instansi masyarakat™.

Beranjak dari definisi program menurut hukum
tertinggi di negara Indonesia, beberapa para ahli juga
memberikan penjelasan mengenai definisi program,
seperti Surawan Martinus beliau menjelaskan program
ialah sebuah gambaran yang di uraikan dari beberapa
serangkaian hal yang mencakup tentang akan

31 Tim Penyusun, (2008), Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, h. 627

82 Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 2003, Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, Pasal 1, ayat (16).
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dilakukannya suatu  pelajaran, acara  ataupun
pekerjaan®.

Dan ada pula definisi program menurut
Suharsimi yang dikutip dari bukunya yang berjudul
Evaluasi Program Pendidikan menjelaskan bahwasanya
program ialah suatu unit kegiatan, jadi program ialah
sebuah sistem yang mempunyai rangkaian kegiatan
yang dilakukan terus-menerus dan berkesinambungan
bukan hanya sekedar satu kali dalam kegiatan tersebut,
dalam pelaksanaan program tersebut harus banyak
melibatkan orang®.

Tahsin menurut bahasa ialah dari kata kerja
Bdd - Gedd — (layang memiliki arti memperbaiki,
membaguskan, memperindah, menghiasi ataupun
membuat jadi lebih baik dari sebelumnya®. Jadi segala
aktivitas yang menunjukkan makna memperbaiki atau
memperindah atau membaguskan itu disebut tahsin.*
Tahsin juga disebut dengan istilah tajwid, menurut
bahasa tajwid berarti tahsin (memperbaiki) sedangkan
menurut istilah adalah ilmu yang mempelajari cara
mengucapkan huruf-huruf Al-Qur’an meliputi sifat,
makhraj, ahkamul huruf, dan hukum-hukum tajwid.*’

Menurut M. Ashim Yahya, tahsin merupakan
suatu ilmu yang membahas tata cara membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar serta segala tuntutan
kesempurnaannya. Secara bahasa tahsin memiliki arti
yaitu membaguskan. Para ulama memberikan batasan

3 Surawan Martinus, (2001), Kamus Kata Serapan, Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Umum, h. 483

3 Suharsini Arikunto, (2007), Evaluasi Program Pendidikan, Jakarta: Bumi
Aksara, h. 2

% Syarif Hidayat, dkk. Implementasi Metode At-Tahsin dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada TAMAN Pendidikan Anak
(TPA) Hunafa Anak Shaleh dan Shalehah Kecamatan Jagakarsa Kota Jakarta
Selatan, STAI Al-Hidayah Bogor, h. 80

% Ahmad Annuri, (2017), Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Ilmu
Tajwid, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, h. 72

3" M. Ashim Yahya, (2018), Belajar Tahsin Untuk Pemula, Jakarta: Qultum
Media, h. 3
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mengenai istilah ini, yaitu mengeluarkan huruf-huruf
Al-Qur’an dari tempat-tempat keluarmya (makharijul
huruf) dengan memberikan hak dan mustahaknya. Yang
dimaksud dengan hak adalah menegaskan huruf disertai
dengan penerapan sifat -sifatnya, seperti mengalirnya
nafas arau sebaliknya (hams dan jahr) atau menebalkan
huruf tertentu dengan cara mengangkat pangkal lidah
atau menipiskannya (isti’la dan istifal). Adapun yang
dimaksud dengan mustahak yaitu mengaplikasikan
sifat-sifat tambahan disebabkan, misalnya terjadinya
pertemuan huruf tertentu dengan huruf lainnya seperti
idhgom, ikhfa, iqlab atau  mengaplikasikan
kesempurnaan konsistensi tanda panjang sesuai dengan
‘cunu‘[utannya.38

Berdasarkan penjelasan di atas, tahsin
merupakan ilmu yang mempelajari tata cara
pengucapan  Al-Qur’an  dengan tujuan  untuk
memperbaiki dan memperbagus bacaan Al-Qur’an.
Pada tahsin ini meliputi tata cara membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar.

Berdasarkan penjelasan dari Tafsir Ibnu Katsir
membaca Al-Qur’an dengan pelan, karena bisa
membantu  untuk  memahami  Al-Qur’an  dan
merenungkannya, sebab nabi Muhammad Saw
membaca Al-Qur’an dengan tartil dan pelan-pelan.
Rasulullah Saw membaca Al-Qur’an ayat demi ayat
dengan penuh kehati-hatian terhadap hukum bacaan dan
juga menggunakan lagu dalam bacaan tersebut™.

Maka Tahsin adalah sebuah upaya untuk
memperbaiki dan membaguskan bacaan Al-Qur’an
yang berdasarkan kaidah-kaidah ilmu tajwid yang
berperan penting juga sebagai memperindah dalam
melantunkan bacaannya. Metode tahsin adalah salah

% Suwarno, (2016), Tuntutan Tahsin Al-Qur’an, Jakarta: CV. Budi Utama,
h. 1-2

% Shalah Abdul Fatih Al-Khalidi, 2017, Mudah Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6,
Jakarta: Maghfirah Pustaka, h. 498
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satu cara yang sudah mewakili semuanya, seperti dalam
pembagusan tajwid dalam segi bacaan Al-Qur’an,
makharijul huruf, sifatul huruf, dan cara melantunkan
bacaan dengan indah. Dalam melaksanakan tahsin
mempunyai tata cara dan mempunyai sistem cara
mengajarnya yang dimulai dari tingkat sempurna,
maksudnya ialah dengan cara dalam membaca Al-
Qur’an langsung dimasukkan dan dipraktikkan secara
tartil yang berdasarkan pada kaidah ilmu tajwid®,
sistem dalam pengajaran tahsin tersebut berpusat pada
individu yang belum mampu membaca Al-Qur’an
secara baik dan benar yang berlandaskan kaidah ilmu
tajwid, kemudian juga tidak ditentukan fokus kenaikan
jilidnya dalam hitungan bulan bahkan tahun*".

Dari definisi tersebut, jelas bahwasanya tujuan
dalam menguasai tahsin bertujuan untuk menjaga lisan
dari kesalahan-kesalahan dalam membaca Al-Qur’an.
Kesalahan tersebut sangat berkaitan dengan pengucapan
huruf, sifat huruf, makharijul huruf dan semua yang
berkaitan dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid yang bisa
mempengaruhi makna beserta kandungan ayat Al-
Qur’an tersebut*.

Program tahsin menurut Abdul Aziz Abdur
Rauf Al-Hafizh merupakan serangkaian kegiatan yang
meliputi pelajaran yang bertujuan untuk membaguskan,
memperbaiki dan memperindah bacaan Al-Qur’an
dimana seorang guru dapat mengarahkan, mengajari
peserta didik dalam membaca Al-Qur’an dengan
memperhatikan makhraj, tajwid dan tanda waqaf, yang
sesuai dengan kaidah membaca Al-Qur’an sehingga
peserta didik mampu mengembangkan kemampuannya

“ Suwarno, 2016, Tuntunan Tahsin Al-Qur’an, Yogyakarta: Deepublish, h. 4
' Ahmad Annuri, 2017, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Ilmu

Tajwid, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, h. 3

42 Raisya Maula Ibnu Rasyid, 2019, Panduan Praktis Tahsin Tajwid Tahfidz,

Yogyakarta: Laksana, h. 3
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dalam membaca Al-Qur’an yaitu dapat membaca
dengan baik, benar, lancar dan juga fasih.
a. Pengenalan Huruf Hijaiyah

Didalam tahapan ini akan membahas
pengenalan huruf Aijaiyah, makharijul huruf atau
tempat keluarnya huruf, dan sifat-sifat huruf.
Bagaimana mengenalkan setiap huruf Aijaiyah yang
terdapat dalam Al-Qur’an membantu agar lebih
cepat dan tepat dalam mempelajari makharijul
huruf. Tanpa mengenal huruf Ajjaiyah kita akan
kesulitan bahkan tidak akan mampu membaca Al-
Qur’an. Huruf Ajjaiyah adalah kumpulan huruf-
huruf arab yang berjumlah 29 dan merupakan
huruf-huruf yang dipakai dalam Al-Qur’an.

b. Penguasaan Kaidah dan Hukum Bacaan

Dalam membaca Al-Qur’an sebelumnya
pembaca harus mengerti tata cara membaca Al-
Qur’an yang benar. Dari definisi sebelumnya telah
dijelaskan bahwa seseorang belum dapat dikatakan
baik gira’ah-nya bila belum mampu menerapkan 3
esensi atau rukun dalam tajwid, salah satunya
penguasaan makharijul huruf. Dilihat dari tata cara
maknawiyah yaitu membaca Al-Qur’an disertai
dengan bacaan tajwid dan jangan sekali-kali
melagukan Al-Qur’an tetapi tidak mengindahkan
tata cara tajwidnya, sehingga menjadikan
bacaannya keliru.

Dalam tahap penguasaan kaidah dan hukum
bacaan, terdapat beberapa hal yang akan dipelajari
yakni hukum bacaan (cara membaca isti‘adzah dan
basmallah), hukum nun mati dan tanwin, hukum
mim mati, hukum mim dan nun bertasydid, hukum
lam ta’rif, hukum lam jalallah, hukum ra’, hukum
qalgqalah, dan hukum mad.

€. Memahami Tanda Wagaf

Wagaf menurut Bahasa ialah al-hasbu yang

artinya menahan. Sedangkan menurut istilah wagaf
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ialah memutuskan suara pada suatu kalimat dalam
waktu tertentu, begitu lama, kemudian mengambil
nafas satu kali dengan niat untuk memulai kembali
bacaan Al-Qur’an. Pada tahap ini akan diuraikan
tentang macam-macam wagqaf, tanda-tanda wagqaf,
dan cara me-lafal-kan bacaan yang di wagaf-kan.

Bacaan Gharib
Lafal gharib berasal dari bahasa Arab, yakni

jamak dari gharibah yang berarti asing atau sulit.

Apabila dihubungkan dengan Al-Qur’an maka yang

dimaksudkan adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang

sukar pemahamannya sehingga hampir-hampir
tidak mengerti. Gharib Al-Qur’an adalah ilmu Al-

Qur’an yang membahas tentang arti kata dari

kata-kata yang ganjil dalam Al-Qur’an yang tidak

biasa digunakan dalam percakapan sehari-hari.

Banyak riwayat gharib diantaranya Hafsh,

Qunbul, Al Bazzi, Khalaf, Khallad, Al-Susi dan

masih ada lagi. Diantara banyak riwayat yang

disebutkan, yang paling terkenal diantaranya

adalah riwayat imam hafsh dari imam asim. Ada 3

alasan utama yang menyebabkan riwayat hafsh

menjadi sangat popular yakni:

1) Bacaan asing atau bacaan sulit yang terdapat
di dalam riwayat hafsh tidak begitu banyak
yaitu satu imalah yang terdapat dalam surat
Hud, satu tahsil dalam surat Fussilat, satu
raum atau isymam dalam surat Yusuf, empat
tempat saktah dalam surat Al-Kahfi, Yasiin,
Al-Haqgqgah, dan Al-Muthaffifin dan beberapa
bacaan asing lainya.

2) Sanadnya bersambung dari beliau hingga
Rasulullah saw tanpa wasitah atau perantara
sebagaimana beberapa riwayat lainnya. Imam
Hafsh bertalagqi dan mempelajari Al-Qur’an
dari imam Asim. Imam Asim pula bertalaqqi
dari gurunya Abu Abdulrahman Al-Sulami
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yang menekuni bacaan Al-Qur’an dari pada
gurunya Ali Ibn Abi Talib ra yang
mengambil Al-Qur’an dari pada Rasulullah
saw.

3) Semua pembawa sanad riwayat hafsh adalah
ulama Al-Qur’an yang tersohor dan sangat
dipercayai di zaman mereka.

Adapun macam-macam bacaan gharib yang akan

diuraikan pada tahap 4 ini adalah saktah, isymam,

imalah, tashil, naql, roum, nun wiqayah,
vabhsuth, hamzah qatha’ dan washal, shifrul
mustadir, dan shifrul musthatilul.
e. Evaluasi

Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatu
kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku
yang telah terjadi untuk dijadikan tolak ukur
perencanaan dan pengembangan pembelajaran
kedepannya. Pada tahapan evaluasi ini berisi
pertanyaan-pertanyaan ilmu tahsin yang telah

diuraikan pada tahapan i-iv.*

2. Tujuan dan Manfaat Program Tahsin

Program tahsin bertujuan untuk membaguskan,
memperbaiki dan memperindah bacaan Alqur’an bagi
peserta yang belajar. Program tahsin ini tentu sangat
dibutuhkan oleh peserta didik. Seorang guru dapat
memberikan arahan, mengajari seluruh peserta didik
dalam membaca Alqur’an, tentunya dengan
memperhatikan makhrajul huruf, Tajwid, tanda waqaf
dan tanda washal, yang sesuai kaidah dalam membaca

Al-Qur’an sehingga kemampuan peserta didik dalam

membaca Alqur’an meningkat yaitu dapat membaca

dengan baik dan benar sesuai tajwid.** Adapun

43 Abdul Azis, Abdulrrauf al-hafidz, 2015, Panduan Daurah Al-Qur’an,
Jakarta: Lembaga Ke Ilmuan Islam, h.5

“ Amir Udin, Imratul Handayani, Sri Wahyuni Hakim, “ Implementasi
Program Tahsin Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa
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manfaat dari program tahsin yakni dapat dijadikan
sebagai indikasi keimanan seorang muslim terhadap
kitab sucinya. Tentang ini Allah SWT berfirman
dalam surat Al-Bagarah ayat 121

S 23S G sl Cosdl i i

//F\'\
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ij.m_;- V.AJJ) ;A.JJ.GKAU.A) ;4.: Qj.uo);
Artinya:  “Orang-orang yang telah Kami berikan Al
kitab kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan
yang sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. dan

Barangsiapa yang ingkar kepadanya, Maka mereka
Itulah orang-orang yang rugi.” (Q.S al-Bagarah:121)*

Manfaat lain dari tahsin Al-Qur’an yang dapat
dirasakan adalah dimasukannya ke dalam golongan
terhindar dari dosa dan dapat merangsang untuk
tadabbur ayat yang sedang dibaca. Hanya dengan
tilawah/membaca yang baik dan baguslah, lantunan
suara ayat-ayat Al-Qur’an menjadi indah, meresap
dan menggerakkan hati sipembacanya. Sebaliknya
bacaan yang masih belum baik dan berantakan justru
akan membuat mukjizat Al-Qur’an menjadi hilang.
Adapun manfaat lain mempelajari tahsin adalah:*®
a. Refleksi keimanan seorang muslim terhadap Al-

Qur’an.

Keistimewaan al-Qur’an dibanding kitab
lainnya yang mendorong untuk mengetahui
rahasia membacanya. Bacaan yang sebenarnya,
adalah bacaan sebagaimana Jibril
membacakannya kepada Muhammad SAW, ini

di Lembaga Pendidikan Profesi (LPP) Riau Internasional College”, AL-USWAH:
Jurnal Riset dan Kajian Pendidikan Agama Islam, Vol.6, No. 1 (2023), h. 51

* Kementrian Agama RI, Al-Qur“an Keluarga, (Bandung: CV. Media Fitrah
Rabbani, 2012), h. 362

% Ade Hanafi, Materi Praktis Tahsin Tilawah 1, (Bandung: Tar-Q, 2015), cet
ke-5, H.7
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menunjukkan  bahwa  membaca  al-Qur’an
mempunyai aturan tertentu yang tidak dimiliki
bacaan selainnya dan orang yang membaca
dengan demikian adalah yang beriman kepada-
Nya.

b. Mengikuti jejak Rasullullah SAW.

Banyak hadits serta atsar sahabat yang
menjelaskan  keutamaan orang-orang yang
senantiasa berinteraksi dengan Al-Qur’an mulai
dari memelihara kesempurnaan bacaannya
hingga menghafalnya, namun cukuplah satu
hadits Rasul yang menegaskan para ahli Al-
Qur’an adalah orang-orang yang terbaik.
Rasulullah SAW bersabda:

A Jgoy JB 1 JB we A 2y Ols o Olae e
olg)) Q.&LC) :}Tjﬁ\ [;J;u“ o VS’]} IVJM) ade L5L@
(s b=

Artinya: Dari Utsman bin Affan ra, ia berkata
bersabda Rasulullah SAW:
“Sebaik-baik kalian adalah yang

belajar al-Qur’an dan
mengajarkannya.”  (HR.  Imam
Bukhari).

C. Mencapai kualitas yang terbaik dalam membaca

al-Qur’an.

Rasulullah menegaskan bahwa kedudukan
seseorang menjadi yang terbaik ditunjukkan
diantaranya dengan dua aktivitas utama ketika
berinteraksi dengan Al-Qur’an, yaitu belajar dan
mengajarkan.  Untuk  mencapai  manfaat
maksimum dari kitab Allah SWT ini adalah
dengan melaksanakan dua aktivitas tersebut,
dengan demikian terbukalah  pintu-pintu
kebaikan lainnya.
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d. Terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam

membaca Al-Qur’an
Kesalahan dalam membaca Al-Quran terbagi

- 47
menjadi dua:

e.

1) Kesalahan yang terlihat jelas (1)) o=ll)

Kesalahan yang mudah diketahui
seperti pengucapan huruf (& yang dibaca
dengan huruf o« dalam lafazh &

2) Kesalahan yang tidak terlihat secara umum
(Al alll)

Kesalahan yang diketahui oleh orang-
orang tertentu diantaranya oleh orang-orang
yang memahami ilmu tajwid Al-Qur’an.
Kesalahan ini berkisar pada
ketidakmampuan  menerapkan  kaidah
hukum seperti idgham, ikhfa, iqlab dan
lainnya. Kesalahan ini tergolong ringan
sehingga sebagian menghukuminya makruh
namun ada pula yang mengharamkannya
sebab dengan demikian telah ikut merusak
keindahan Al-Quran.

Mencapai kebahagian dunia akhirat dengan Al-
Qur’an.

Pelaksanaan ibadah kepada Allah SWT
adalah dengan segenap perbuatan, ucapan,
bahkan lintasan hati yang diorientasikan kepada
Allah SWT dengan mengharapkan keridhoan-
Nya. Agar sampai pada keridhoan-Nya,
pelaksanaan ibadah yang dilandaskan pada
perintah dan larangan-Nya. Keseriusan dalam
mempelajari dan mengamalkan membaca al-
Qur’an dengan segala kesempurnaannya karena
dilandasi keyakinan akan jaminan Allah dan
Rasul-Nya akan mengantarkan pada golongan

47 Ade Hanafi, op.cit., h. 6
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para ahli al-Qur’an yang disanjung oleh Allah
dan Rasul-Nya, Rasulullah SAW bersabda:

Lﬁ;,ﬁ\ [ gjﬂ j},ﬂ) J\.S &6 g & o) WSl e

o ol 5 oS A e g el A3 ST B
e i 0l 2T B e b5 b gk, T
Artinya: Dari Aisyah ra, ia berkata: telah

bersabda Rasulullah SAW
bersabda: “orang yang mahir dalam
al-Qur’an akan bersama-sama dengan
para malaikat safarah yang mulia lagi
taat. Dan orang yang membaca al-
Quran, sedang ia dengan susah payah
melakukannya, maka baginya dua
pahala.”(HR. Bukhari dan Muslim).*®

3. Indikator Capaian Program Tahsin
a. Perubahan dalam membaca Al-Qur’an

Salmawati menjelaskan di dalam jurnalnya
bahwasanya membaca Al-Qur’an dan
merenungkannya dapat meningkatkan iman
seseorang hamba tersebut®. Jika seseorang tidak
merasakan adanya perubahan atau peningkatan
dalam kualitas iman dalam dirinya setelah
menjalani proses pembelajaran tahsin, berarti
terdapat adanya masalah dalam diri manusia
tersebut. Maka seharusnya otang tersebut
berintropeksi diri dalam hal ini dengan bertanya
kepada dirinya, mengapa tidak ada perubahan atau
peningkatan kualitas iman dalam diri dia setelah
lama menjalani pembelajaran tahsin Al-Qur’an,
apakah dikarenakan karena niat yang tidak ikhlas
dalam melakukannya karena Allah atau dia

8 Syekh Manshur Ali Nashif, Mahkota Pokok-Pokok Hadis Rasulullah
SAW, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007), h. 3

* Salmawati, “Pendidikan Keimanan dan Ketagwaan Bagi Anak-Anak”,
Jurnal Tarbiyah Al-awlad, Vol. IV Edisi 1, Juni 2018, h. 382
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mempelajari tahsin hanya karena ajakan teman
atau sekedar ikut-ikutan, ataupun yang lainnya.
b. Intensitas dalam membaca Al-Qur’an

Intensitas berasal dari kata serapan bahasa
Inggris yaitu intensity. Kamus Besar Bahasa
Indonesia menjelaskan bahwasanya intensitas
mempunyai makna “keadaan tingkatan atau
ukuran intensnya.” Sedangkan kata intens sendiri
memiliki arti “hebat ataupun sangat kuat, tinggi,
bergelora, berapi-api, bergelora penuh dengan
semangat  ataupun  berkobar-kobar  dengan
semangat emosional™.” Maka dari itu, yang
dimaksud dengan intensitas dalam membaca Al-
Qur’an berarti semangat, penih dengan ketekunan,
keseriusan, memiliki potensi yang hebat, dan
tinggi individu melalui membaca Al-Qur’an.

Dengan adanya program tahsin yang
merupakan salah satu cabang dari pendidikan Al-
Qur’an, yang bersifat formal jika pembelajaran ini
berlangsung di sebuah sekolah atau di dalam
cakupan lembaga pendidikan, untuk menentukan
dan mengetahui keberhasilan atau kemampuan
seorang individu tersebut sangat amat mudah
dalam penguasaan tahsin tersebut. Salah satu cara
dalam mengetahuinya dengan cara melihat nilai
ujian yang telah dilakukan oleh lembaga
pendidikan tersebut yang dilaksanakan di setiap
akhir semester. Dengan demikian bisa mengetahui
hasilnya apakah nilai ujian tersebut memiliki
peningkatan atau mungkin semakin menurun?
Jika hasil ujian tersebut memiliki peningkatan itu
artinya individu tersebut telah berhasil dan sukses
dalam mempelajari tahsin melalui program yang
telah dibuat di sekolah tersebut, akan tetapi jika

%0 Tim Redaksi, 2002, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, h. 438
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sebaliknya, berarti individu tersebut belum
mampu dan menuntaskan proses pembelajaran
tahsin tersebut.

Namun jika program pembelajaran tahsin
tersebut terdapat berada di luar sekolah yang
artinya bersifat non formal, maka untuk
mengetahui kemampuan dan tingkatan dalam
mempelajari  tahsin  tersebut dengan cara
bimbingan tahsin yang anda ikuti di manapun itu.
Jika dalam proses pembelajaran tahsin tersebut
individu tersebut sudah mulai memiliki

peningkatan dalam memahami dan
mempelajarinya atau bahkan sebaliknya semakin
banyak terdapat kesalahan dalam
mempelajarinya®.

C. Bertalaqqi dan Musyafahah

Talaqqi memiliki makna yang berasal dari
kalimat lagia yang artinya berjumpa, konteks
berjumpa pada point ini adalah pertemuan antara
individu yang hendak belajar dengan seorang
pembimbing tahsin tersebut atau sering disebut
dengan istilah ustadz/ustadzah. Ustadz/ustadzah
yang memandu dan membimbing para
sekelompok manusia yang ingin belajar harus
bersifat berkesinambungan. Dengan demikian
ustadz/ustadzah  tersebut memahami secara
mendalam karakteristik dan kemampuan dari
masing-masing individu yang hendak belajar
tersebut.  Ustadz/ustadzah  dapat langsung
mengoreksi dan mengetahui bacaan dari setiap
individu tersebut agar tidak menimbulkan
kekeliruan dalam proses membaca Al-Qur’an®.

5! Hasyim bin Mahrus Ali Al-Makky, 2013, Bimbingan Tashin Tilawah Al-

Qur’an, Solo: Zamzam, h. 73

2 Cucu Susanti, “Efektivitas Metode Talagqi dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini”, Jurnal Tunas Siliwangi, Vol. 2
No. 1, Tahun 2016, h. 13
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Seseorang yang hendak membaca Al-Qur’an
secara lancar dan benar harus berguru dengan
yang memang ahli dalam bidang Al-Qur’an secara
langsung. Kata musyafahah berasal dari kata
syafawiy yang memiliki makna bibir, kemudian
makna musyafahah yaitu bibir-bibiran.

Metode ustadz-ustadzah atau guru pembimbing
menyampaikan dan menjelaskan bacaan Al-
Qur’an secara musyafahah yang artinya para
individu yang belajar membaca Al-Qur’an
tersebut harus melihat gerak bibir dari guru
pembimbing tersebut secara benar dan tepat yang
membuat posisi saling berhadapan antara
sekelompok pelajar Al-Qur’an dengan guru
pembimbing tersebut dan dengan posisi yang
kondusif lagi tenang dan nyaman. Setelah itu guru
pembimbing memberikan arahan dan
bimbingannya dalam mengulang-ngulang ayat-
ayat Al-Qur’an yang dibacakannya dan
diperdengarkan kepada seluruh individu yang
menjadi peserta dalam pembelajaran Al-Qur’an
tersebut.

4. Metode dalam Meningkatkan Bacaan Al-Qur’an

Perlunya metode yang tepat dalam meningkatan
bacaan Al-Qur’an, metode yang tepat bisa menjadikan
siswa cenderung lebih baik pada kualitas
pembelajaran  dalam kelas dan jauh lebih
memaksimalkan kualitas bacaan tahsin Al-Qur’an.>
Setiap pembelajaran Al-Qur’an yang baik serta tepat
memiliki makna ibadah. Hal inilah yang menjadikan
guru tahsin harus menerapkan metode yang efisien
serta tepat saat mengajar membaca Al-Qur’an. Ada
beberapa mteode yang bisa untuk meningkatkan
bacaan tahsin Al-Qur’an siswa diantanya:

53 Fajriani, D. 2019. Implementasi Metode Ummi Untuk Meningkatkan
Kemampuan Bacaan Al-Quran Siswa Di Smp-It Anni’mah Margahayu. JP11, h. 54
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a. Metode Tartil
Metode ini yaitu membaca Al-Qur’an denga
pelan dan melantunkan bacaan huruf-huruf dari
makhraj secara benar.>*
b. Metode Igro
Metode ini adalah cara membaca Al-Qur’an
tanpa mengeja, namun peserta didik langsung
membaca beberapa kata, ataupun kalimat
dengan melafalkan huruf secara benar,
berdasarkan pada aturan tajwid.
C. Metode Qira’ati
Metode ini termasuk menjadi salah satu metode
yang baru, yang digunakan dalam membaca Al-
Qur’an yang langsung mempraktikkan dengan
cara tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
d. Metode Wafa
Metode ini adalah yang bisa dikatogorikan
pembelajaran Al-Qur’an memakai otak kanan.
Metode ini pada dasarnya adalah pengembangan
metode Ummi dan Iqro. Pembelajaran metode
ini dengan cara: tahfidz, tilawah, tafhim,
tarjamah, serta tafsir.
e. Metode Talagqi dan Musyafahah
Secara singkat metode falagqi belajar dengan
berhadapan bersama guru, metode ini juga
disebut musyafahah, yang berarti dari mulut ke
mulut (memperhatikan bagaimana gerak bibir
pengajar agar mengetahui bagaimana
pengucapan makhraj).>

54 Aly, A., dan Zain, A. 2009. Kaidah-Kaidah Membaca Al-Qur’an dengan
Tartil. Jakarta: Al-Qamar Media, h. 76

% Qawi, Abdul. 2017. Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Al-Qur’an
Melalui Metode Talaqqi Di Mtsn Gampong Teungoh Aceh Utara. Jurnal llmiah Islam
Futura. Vol. 16. No. 2, h. 97
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B. Kemampuan Membaca Al-Quran
1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kemampuan berasal dari kata dasar mampu yang
kemudian diberikan tambahan imbuhan ke-an yang
berarti kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu®.
Kemampuan di konteks ini berarti memiliki
kesanggupan, kecakapan, kekuatan, kita berusaha
dengan diri sendiri®’.

Kemudian Adapun definisi kemampuan yang
tertuang dalam Bahasa Inggris ialah diambil dari kata
skill yang mempunyai arti kecakapan, kepandaian,
keahlian dan keterampilan. Dan ada pula definisi
kemampuan menurut Arthur S.Reber yang terdapat di
dalam kamus psikologi ialah kemampuan atau skill
adalah suatu keahlian atau kapasitas seseorang untuk
melakukan pola kompleks yang terorganisasi baik itu
perilaku secara halus maupun bersifat adaptif sehingga
mencapai tujuan tertentu. Kemampuan dalam konteks
ini lebih dominan mengacu pada keahlian verbal dan
sosial®®.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan
bahwasanya makna dari kata kemampuan banyak
memiliki arti seperti kesanggupan dalam mengingat,
maksudnya ialah dengan adanya kemampuan untuk
mengingat pada setiap individu berarti terdapat suatu
indikasi bahwa orang tersebut mampu untuk
menyimpan dan menimbulkan kembali dari sesuatu
yang ia minati. Kemampuan juga memiliki unsur
keterampilan termasuk dari salah satu unsur

% Rahmandika Priasandi, Implementasi Metode Jibril Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas V di SDIT Al-Qolam Ngawi
Jawa Timur, Prosiding Al-Hidayah Pendidikan Agama Islam, h. 238

Wakhid Ichsanto, dkk, “Kemampuan Membaca Al-Qur’an dan
Menghormati Orang Tua dengan Prestasi Belajar PAI Siswa SMP Surakarta,”
Cendekia, Vol. 15, No. 1, April 2021, h. 81

%8 Arthur, Emily S. Reber, 2010, Kamus Psikologi, Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, h. 898
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kemampuan yang dapat dipelajari dalam unsur
penerapannya. Suatu keterampilan adalah hal yang
bermanfaat untuk jangka panjang™.

Membaca adalah sebagaimana dikemukakan oleh
Hagdon dalam Henry Guntur Trigan ialah suatu proses
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu
proses yang menuntut agar kelompok kata yang
merupakan satu kesatuan akan terlihat dalam suatu
pandangan sekilas, dan agar makna kata-kata secara
individual diketahui akan dapat diketahui. Jika hal ini
tidak terpenuhi, maka pesan yang tersurat dan tersirat
tidak akan tertangkap atau dipahami, dan proses
membaca itu tidak terlaksana dengan baik®.

Definisi membaca menurut Klies yang dikutip
Farida Rahim yang menjelaskan bahwa definisi
membaca mencakup beberapa nilai: a) Membaca
merupakan suatu proses, maksud dari point ini adalah
sebuah informasi dari teks dan pengetahuan yang
dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan utama
dalam membentuk suatu makna. b) Membaca adalah
sebuah strategi, pembaca yang efektif menggunakan
berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan
konteks dalam rangka membangun makna ketika
membaca. ¢) Membaca adalah interaktif, keterlibatan
pembaca dengan teks tergantung pada konteks orang
yang senang membaca yang suatu teks yang bermanfaat
dan akan menemukan beberapa tujuan yang ingin
dicapai, teks yang dibaca seseorang harus mudah
dipahami sehingga terjadi antara pembaca dan teks®".

% Muhammad Nurdin, 2004, Kiat Menjadi Guru Profesional, Yogyakarta:
Prismasophie, h. 144

8 Suherman, dkk, “Hubungan Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan
Hasil Belajar Mahasiswa Program Studi Teknik Mesin Politeknik Negeri Medan”,
Integritas, Vol. 3, No. 2, Desember 2017, h. 4

%1 Farida Rahim, 2008, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, Jakarta:
Sinar Grafika, h. 3
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Dari pengertian ini, yang dimaksud dengan membaca
dalam pembahasan tersebut adalah melisankan tulisan
yang sudah tertulis.

Membaca pada hakikatnya adalah kegiatan fisik
dan mental untuk menemukan makna dari suatu tulisan,
walaupun dalam kegiatan itu terjadi suatu proses
pengenalan  huruf-huruf. Menurut Bond dalam
Abdurrahman, membaca merupakan pangenalan
simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus
yang membantu proses mengingat tentang apa yang
dibaca untuk membangun suatu pengertian melalui
pengalaman yang telah dimiliki. Membaca bukan hanya
sekedar melafalkan huruf-huruf atau kata demi kata,
namun lebih dari itu membaca merupakan proses
mengkonstruksi yang melibatkan banyak hal, baik dari
segi aktivitas, fisik, berfikir, psikolinguistik, dan
metakognitif. Membaca mencakup aktivitas proses
penerjemahan tanda dan lambang-lambang ke dalam
maknanya. Pengenalan kata, pemahaman literal,
interpretasi dan pemahaman makna bacaan dan
mengingatkan pangalaman pembaca dengan teks yang
dibaca®.

Al-Qur’an secara bahasa diambil dari kata 128 -
% - 82158 U85 yang memiliki arti sesuatu yang dibaca.
Arti ini mengisyaratkan anjuran kepada umat islam
untuk membaca A-Qur’an. Al-Qur’an juga bentuk
mashdar dari 5l yang berarti menghimpun atau
mengumpulkan. Dikatakan demikian sebab seolah-olah
Al-Qur’an menghimpun beberapa huruf, dan kalimat
secara tertib sehingga tersusun rapi dan benar. Oleh
karena itu, Al-Qur’an harus dibaca dengan benar sesuai
dengan makhraj dan sifat-sifat hurufnya juga dipahami,
dihayati, diresapi makna-makna yang terkandung di
dalamnya dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

82 Moch. Yasyakur, dkk, “Upaya Guru Tahfidz (PAI) Dalam Meningkatkan
Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas 1 SDIT Gema Insan Mandiri Tahun Pelajaran
2019/2020”, Jurnal Pendidikan, Vol. 03, No. 02, Juni 2020, h. 106
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Menurut M. Quraish Shihab dalam Anshori, Al-
Qur’an secara harfiah berarti bacaan sempurna. Ia
merupakan suatu pilihan Allah yang sungguh tepat,
karena tiada satu bacaan pun sejak manusia mengenal
tulis baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat
menandingi Al-Qur’an, bacaan sempurna lagi mulia.

Adapun secara istilah, Al-Qur’an mempunyai arti
adalah firman Allah SWT, yang disampaikan oleh
malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari Allah
SWT, kepada Nabi Muhammad Saw, dan yang diterima
oleh umat islam dari generasi ke generasi tanpa ada
perubahan®.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan
bahwasanya Al-Qur’an ialah kitab suci yang diturunkan
oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad Saw sebagai
salah satu yang tiada taranya di alam semesta. Setiap
mukmin yakin bahwa membaca Al-Qur’an adalah
sebaik-baiknya bacaan bagi orang mukmin baik dikala
senang maupun sedih. Bahkan membaca Al-Qur’an itu
bukan saja menjadi amal dan ibadah tetapi menjadi obat
dan penawar bagi orang yang gelisah jiwanya.

Al-Qur’an juga sebagai kitab suci agama islam.
Umat islam percaya bahwa Al-Qur’an merupakan
puncak dan penutup wahyu Allah yang diperuntukkan
bagi manusia, dan bagian dari rukun iman, yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw, melalui
perantara malaikat Jibril. Dan sebagai wahyu pertama
yang diterima oleh Rasulullah Saw adalah sebagaimana
yang terdapat dalam surah Al-‘Alaq ayat 1 sampai 5 dan
Al-Qur’an terdiri dari atas 114 surah. Dan setiap surah
akan terdiri atas beberapa ayat. Dalam skema
pembagian lain, Al-Qur’an juga terbagi menjadi 30

63 Anshori, 2014, Ulumul Qur’an, Jakarta: Raja Grafindo Persada, h. 17
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bagian dengan panjang sama yang dikenal dengan
sebutan juz®.

Jadi membaca Al-Qur’an adalah suatu bentuk
kegiatan mengenali dan memahami isi dari firman Allah
SWT yang sudah tertulis di dalam kalamullah yang
kemudian melafalkannya dan mencernanya di dalam
hati setiap para pembacanya dengan tujuan untuk
mengetahui makna inti sari yang terkandung dalam Al-
Qur’an itu sendiri, dan Al-Qur’an ini adalah pedoman
dan petunjuk bagi para umat islam. Ketika membaca
Al-Qur’an dengan baik dan bisa memahami arti yang
terkandung disetiap ayatnya maka Al-Qur’an akan
menanamkan hal-hal penting yakni agar tanggap
terhadap persoalan yang diajukan Al-Qur’an,
merenungkannya, menghadirkan jawaban sekurang-
kurangya di dalam kalbu, dan juga mengarahkan
tingkah laku agar sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an.

Berdasarkan penjelasan yang telah di paparkan
diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kesanggupan
dalam melafalkan, mengajarkan, atau membunyikan
huruf-huruf Al-Qur’an sesuai dengan bunyi yang
dilambangkan oleh huruf-huruf itu dan sesuai juga
dengan hukum tajwid pada bacaannya.

2. Tujuan dan Manfaat Membaca Al-Qur’an

Dalam membaca Al-Qur’an tentu saja
mempunyai tujuan, bahkan dalam semua hal
mempunyai tujuan yang ingin dicapai, dalam konteks
membaca Al-Qur’an ada beberapa point tujuan salah
satunya ialah mencari ilmu, mengamalkan Al-Qur’an,
bermunajat kepada Allah SWT, mendapatkan pahala,
bahkan juga bisa menjadi obat.

Al-Qur’an juga berfungsi sebagai salah satu obat
bagi penyakit hati dan juga penyakit syahwat, syubhat

® Ginanjar Akbar, “Metode Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Media

Online”, 1INS, Vol. 2, No. 1, Januari 2013, h. 66
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dan lainnya. Dengan semua hal tersebut, Al-Qur’an bisa
mengatasi semua permasalahan tersebut. Al-Qur’an
juga bisa sebagai obat bagi badan dan penyakit lainnya,
semua telah tertulis di dalam Al-Qur’an. Jika seorang
hamba menginginkan ataupun berniat mencari
kesembuhan, maka ia akan mendapatkan sekaligus dua
kesembuhan seperti kesembuhan hati dan kesembuhan
badan yang pastinya atas izin dari Allah SWT.

Jadi dapat disimpulkan tujuan dalam membaca
Al-Quran sebagai obat dari segala macam penyakit,
seperti penyakit hati, syahwat dan lainnya. Al-Qur’an
juga sebagai solusi di dalam permasalahan urusan
dunia, seperti permasalahan ibadah, iman, dan lainnya.
Semua perihal sudah dibahas dan tertera di dalam kitab
suci Al-Qur’an.

Membaca Al-Qur’an itu sendiri memiliki
banyak manfaat terutama dalam aspek psikologis
sebagaimana  penelitian  Erita  dari  Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan dalam penelitian
yang berjudul Pengaruh Membaca Al-Qur’an dengan
Metode Tahsin terhadap Depresi di Panti Sosial
Tresna Werdha Unit Abiyoso Pakem Yogyakarta
mengatakan bahwa membaca Al-Qur’an terbukti
dapat mengurangi depresi pada lansia, kemudian Rela
Maret’ati dan Moh. Tariqul Chaer yang meneliti
tentang pengaruh pembacaan dan pemaknaan Al-
Quran juga mengatakan bahwa membaca dan
memaknai Al-Qur’an dapat mengurangi tingkat
kecemasan seseorang yang diperkuat dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh DR. Ahmad al-Qadhi
yang juga ingin mengetahui pengaruh Al-Qur’an
terhadap  kondisi  fisiologis  seseorang  dan
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mendapatkan bukti bahwa Al-Qur“an dapat mereduksi
ketegangan-ketegangan saraf (fisiologis).*
3. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan
sebuah keterampilan yang dalam penguasaannya harus
memenuhi indikator-indikator. Di antara indikator
kemampuan membaca Al-Qur’an seperti dibawah ini:
a. Kefasihan dan Adab dalam Membaca Al-Qur’an
Perbedaan tilawah atau bacaan seseorang
pembaca Al-Qur’an antara satu dengan lainnya
dapat dipahami melaui tingkat kefasihan para
pembaca tersebut di dalam melafalkan huruf-huruf
hijaiyah ataupun ayat Al-Qur’an ketika membaca
Al-Qur’an.  Adapun  pembahasan  tentang
kesempurnaan membaca seseorang akan cara
melafalkannya biasanya termasuk dalam cakupan
“Fashohah”. Fasih berasal dari kata fashohah yang
berarti berbicara dengan terang, fasih, petah lidah.
Fasih dalam membaca Al-Qur’an maksudnya jelas
atau terang dalam pelafalan atau pengucapan huruf
secara lisan ketika membaca Al-Qur’an. Membaca
Al-Qur’an berbeda dengan membaca bacaan
apapun, karena isinya merupakan kalam Allah
yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi dan
dijelaskan secara terperinci, yang berasal dari zat
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.
Karena itu cara membacakannya tidak lepas dari
adab yang bersifat zahir maupun batin.
b. Ketetapan Pada Tajwidnya
Membaca Al-Qur’an baik tanpa lagu maupun
dilagukan dengan indah dan merdu, tidak boleh
terlepas dari kaidah-kaidah ilmu tajwid. Sebagian
besar ulama mengatakan bahwa tajwid adalah
suatu cabang ilmu yang sangat penting untuk

8 Rela Mar’ati dan Moh. Toriqul Chaer, “Pengaruh Pembacaan dan
Pemaknaan Ayat-ayat Al-Qur’an terhadap Penurunan Kecemasan pada Santriwati,”
Jurnal Penelitian Psikologi, Vol. 1 No. 1 (2016), h. 6
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dipelajari sebelum mempelajari ilmu qiraat Al-
Qur’an. [lmu tajwid adalah ilmu yang digunakan
untuk  mengetahui  bagaimana  sebenarnya
membunyikan huruf-huruf dengan benar, baik
huruf yang berdiri sendiri ataupun dalam
rangkaian. Dalam ilmu tajwid diajarkan bagaimana
cara melafalkan huruf yang berdiri sendiri, huruf-
huruf yang dirangkaikan dengan huruf yang
lainnya, melatih lidah mengeluarkan huruf-huruf
dan makhrajnya, belajar mengucapkan bunyi yang
panjang dan juga yang pendek, cara
menghilangkan bunyi huruf dengan
menggabungkan kepada huruf yang sesudahnya
(idhgam), berat atau ringan, berdesis atau tidak,
mempelajari tanda-tanda berhenti dalam bacaan®.
Cara pembacaan Al-Qur’an yang benar ada 4
macam yaitu: pertama, al tahqig yakni cara
membaca Al-Qur’an dengan memberikan kepada
setiap huruf hak-haknya seperti
menyempurnakan mad, mengeluarkan huruf
sesuai dengan tempatnya, dan lain-lain. Kedua,
al-hadr yakni membaca Al-Qur’an dengan
pembacaan cepat dengan tetap menjaga dan
memperhatikan kaidah kaidah tajwid dengan
cermat. Ketiga, al-tadwir yakni cara membaca
Al-Qur’an dengan pembacaan yang
sedang/tengah antara al-tahqgiq (perlahan) dan
cepat (al-hadr). Keempat, al-tartil yakni cara
membaca Al-Qur’an dengan pelan-pelan, penuh
konsentrasi, tenang, dan memberikan hak setiap
huruf dari segi makhraj, sifat, dan mad.®’

% Muhammad Ishak, dkk, “Pelaksanaan Program Tahsin Tilawah Al-
Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di MAS Al-
Ma sum Stabat”, Edu Religia, Vol. 1, No. 4, Oktober-Desember 2017, h. 609

87 Marzuki dan Sun Choirol Ummah. 2021. Dasar-dasar Ilmu Tajwid.
Yogyakarta: Diva Press, hal.41-42
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1) Hukum Bacaan Mad

a)

b)

d)

Mad Thabi'i

Mad thabi'i dari segi bahasa mad
berarti panjang thabi'i berarti biasa jadi
mad thabi'i berarti mad biasa atau sering
disebut mad ashli. Ketentuan mengenai
mad thabi'i sama dengan ketentuan mad
secara umum. Jadi mad thabi'i terjadi
bila ada huruf alif ( ) terletak sesudah
harakat fathah ( [J ), huruf ya sukun ( ¢
) terletak sesudah harakat kasrah ( O )
dan huruf waw sukun ( 5 ) terletak
sesudah harokat dhommah ketiga huruf
mad ini dibaca mad thabi'i jika tidak
bertemu dengan huruf sukun dan
hamzah ( ¢ ). Cara membacanya harus
dipanjangkan satu Alif atau dua harakat
gerakan.
Mad Jaiz munfasil

Mad Jaiz munfashil adalah mad
thabi'i yang bertemu dengan hamzah ( ¢
) tidak dalam satu kata artinya mad
thabi'i dan huruf hamzah berada dalam
kata yang berlainan. Cara membacanya
dipanjangkan sampai dua setengah alif
atau lima harakat (gerakan).
Mad Lain

Mad lain adalah mad yang terjadi jika
ada waw mati ( 5 ) atau ya mati ( ¢ )
yang jatuh sesudah huruf yang
berharakat fathah dan bertemu huruf
hidup yang diwagatkan. Cara
membacanya lunak dan dipanjangkan
satu alif, dua alif, atau tiga alif.
Mad Iwad

Mad iwad adalah mad yang terjadi
karena penggantian fathatain menjadi
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alif seperti mad thabii karena

diwakafkan. Cara membacanya
dipanjangkan satu alif atau dua harakat
titik.
2) Hukum Bacaan Nun Sukun dan Tanwin
Idgham Bighunnah
Idgham bighunnah adalah

b)

menyembunyikan nun mati/tanwin dengan
memasukkannya pada huruf sesudahnya dan
dibaca dengan mendengung. Idgham
bighunnah terjadi bila nun mati/tanwin
bertemu dengan huruf-huruf 5 s ¢ » atau
yang biasa disingkat &5 .
Izhar Halqi

Izhar secara lughawi artinya jelas.
Secara istilahi adalah mengeluarkan huruf
dari makhraj nah tanpa dengung pada huruf
yang diizharkankan. Mim mati atau tanwin
dibaca izhar jelas apabila bertemu dengan
huruf halqi tenggorokan yang jumlahnya ada
6 yaitu 6 . ¢ ¢ ¢ ¢ .= huruf ini semua
makhrajnya pada tenggorokan (halqi)
sehingga bacaan izhar nya disebut izhar
halqi. Cara membacanya harus jelas bacaan
nun mati atau tanwin nya tidak boleh
terpengaruh oleh huruf sesudahnya.
Iglab

Iglab  secara  lughawi  berarti
mengubah huruf dari aslinya. Sedangkan
secara istilahi iglab adalah menukar atau
mengganti suatu huruf menjadi huruf lain.
Dalam hukum nun mati/tanwin, iqlab berarti
menukar atau mengganti nun mati/tanwin
menjadi mim mati sebelum ba“ disertai
dengan bacaan dengung dan samar. Nun
mati/tanwin dibaca iqlab apabila bertemu
dengan huruf ba (<). Cara membacanya ialah
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d)

3)

4)

dengan mengganti huruf nun mati/tanwin
menjadi huruf mim mati ( » ) disertai
dengung.®®
Ikhfa

Ikhfa  secara  lughawi  artinya
menyembunyikan menyamarkan.  Secara
istilah ikhfa berarti pengungkapan huruf
dengan sifat antara izhar dan idgham yang
tersembunyi dari tasydid dengan
mendengungkan huruf yang pertama. Nun
mati/tanwin dibaca ikhfa apabila bertemu
dengan semua huruf hijaiyah selain huruf-
huruf hijaiyah izhar,idgham dan iqlab jumlah
huruf ikhfa ada 15 yaitu b b @ 3 (i ya
& F z 23 8 . Cara membacanya adalah
suara nun mati/tanwin masih tetap terdengar
tetapi samar-samar antara izhar dan idgham
dan terus bersambung dengan mahraj huruf
sesudahnya sehingga kedengarannya seperti
“ng” jika bertemu < dan adakalanya seperti
“ng” dan “ny” jika bertemu huruf s (i <1
¢ 2 (idan ada kalanya seperti “ny” jika
bertemu huruf zdan adakalanya tetap
berbunyi nun jika bertemu dengan huruf b &
Aua.
Hukum Bacaan Izhar Syafawi

Izhar Syafawi berarti membaca
dengan jelas di bibir izhar syafawi terjadi
apabila mim mati ( ) bertemu dengan huruf
hijaiyah selain ba ( < ) dan mim ( #) cara
membacanya dengan menyuarakan mim mati
dengan jelas dibibir serta mulut tertutup.
Hukum Bacaan Idgham Muthamatsilain

Idgham mutamatsilain adalah idgham
yang terjadi apabila bertemu dua huruf yang

8 Jbid., Marzuki dan Sun Choirol Ummah, h. 64-74.



5)

6)

47

sama makhraj dan sifatnya atau sama
bentuknya, seperti bertemu dua huruf . Jadi
idgham mutamatsilain ini terjadi jika dua
huruf yang sama bertemu bertemu yang
pertama pertanda mati (sukun) dan yang
kedua pertanda hidup (berharakat). Idgham
Mutamatsilain disebut juga dengan idgham
mitsli, hukum bacaannya ini bisa terjadi
dalam semua huruf hijaiyah 28 huruf mulai
alif sampai ya.
Hukum Bacaan Alif Lam Qamariyah

Al Qamariyah adalah “Al” yang
dirangkai dengan kata benda isim yang
diawali dengan salah satu dari huruf
gamariyah yang jumlahnya ada 14 huruf
yaitw: ¢ 'V Q¢ zzd s g 8y e cara
membaca al-qamariyah harus jelas (izhar)
yakni tetap kelihatan bacaan lam sukunnya.
Karena itulah hukum bacaan “AL”
gamariyah yang disebut dengan izhar
gamariyah.
Hukum Bacaan Alif Lam Syamsiah

“Al” Syamsiyah adalah “Al” atau alif
lam yang dirangkai dengan kata benda (isim)
yang di awali dengan salah satu dari huruf-
huruf syamsiyah yang jumlahnya juga ada 14
huruf yaitu s 2 o b S i dbg ga )@ ai
huruf-huruf hijaiyah selain  huruf-huruf
qamariah, Cara membaca “Al” syamsiyah
adalah dengan memasukkan atau
(mengidghamkan) “Al” “lam sukun” ke
huruf huruf syamsiyah sehingga bacaan lam
sukunnya hilang dan lebur ke dalam huruf
syamsiyah yang mengikutinya, atau seolah-
olah dengan membuang lam sukun dan
mentasydidkan  huruf-huruf  syamsiyah.
Karena membacanya dengan diidghamkan



48

7)

8)

9)

maka hukum bacaan “Al” syamsiyah sering
juga disebut dengan idgham syamsiyah.
Hukum Bacaan Qalqalah Shugra

Qalgalah ~ shugra adalah  kata
berbahasa Arab yang berarti kecil. Qolqolah
shugra berarti qalqalah kecil, artinya galgalah
yang pantulannya terlihat dengan tidak begitu
jelas, karena berada di tengah kata dan segera
disambung dengan bacaan sesudahnya.
Qalqgalah shugra ini terjadi pada huruf-huruf
qalqalah yang berharakat sukun/mati yang
asli dan berharakat ditengah kata. Cara
membacanya harus dipantulkan suara huruf-
huruf qalgalahnya.
Hukum Bacaan ra’ tarqiq

a) Jika ra” berharkat kasrah

b) Jika ra* sukun (mati) sebelumnya ada
huruf yang berharakat kasrah dan
setelahnya bukan huruf isti“lah.

c) Jika ra“ dibaca sukun karena
diwagatkan dan sebelumnya ada ya mad
thabi*i atau ya mad lin.

Hukum Bacaan ra’ tafkhim

a) Ra" berharakat fathah atau fathatain dan
yang  berharakat =~ dammah  atau
dammatain.

b) Ra™ sukun/mati atau diwaqafkan yang
jatuh setelah huruf yang berharakat
fathah dan yang berharakat dhomabh,
atau jatuh setelah mad thabi'i yang
berharakat fathah atau dhommah atau
jatuh setelah huruf mati yang didahului
harakat fathah atau dhommah.®

8 Ibid., h. 114.
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4. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca
Al-Qur’an
Faktor-faktor =~ yang  mempengaruhi  dalam
kemampuan membaca Al-Qur’an terdapat beberapa
jenis seperti:
a. Tingkat Intelegensi Membaca
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari
tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan kedalam situasi yang dengan begitu
cepat dan efektif, mengetahui dan menggunakan
konsep-konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan
cepat. Perbedaan tingkat intelegensi diantara dua
orang sudah hal yang biasa dan sudah pasti akan
berbeda pula hasil dan kemampuan membacanya.
b. Kemampuan Bahasa
Yang dimaksud dalam konteks ini adalah
menguasai bahasa yang dipergunakan, yaitu
bahasa Al-Qur’an ataupun bahasa Arab yang
berlaku di dalam Al-Qur’an. Apabila seseorang
mengahadapi bacaan yang bahasanya tidak pernah
di dengarnya maka akan terasa sulit dalam
memahami teks bacaan tersebut, disebabkan
karena keterbatasan kosa kata yang dimilikinya.
c. Sikap dan Minat
Sikap biasanya ditunjukkan oleh rasa senang
dan tidak senang. Sedangkan minat merupakan
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu.
d. Kebiasaan Membaca
Kebiasaan membaca yang dimaksud ialah
seseorang tersebut mempunyai tradisi membaca
atau tidak, kemudian tradisi membaca ditentukan
oleh banyak waktu atau kesempatan yang
disediakan oleh seseorang sebagai kebutuhan.
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Keadaan Membaca
Tingkat kesulitan yang dikupas, aspek
perwajahan atau desain halaman yang dibaca,
besar kecilnya huruf dan jenis yang juga dapat
mempengaruhi proses membaca.
Pengetahuan Tentang Cara Membaca
Seseorang akan kesulitan dalam menangkap isi
bacaan jika tidak memiliki pengetahuan tentang
membaca.
Labilnya Emosi dan Sikap
Keadaan emosi yang  berubah  akan
mempengaruhi dalam membaca bagi setiap
individu.
Pengalaman yang Dimiliki
Sebelum proses membaca dalam sehari-hari
pada hakikatnya pengalaman sebagai modal
pengetahuan untuk pemahaman berikutnya.
Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Diantara kemampuan membaca Al-Qur’an bagi
setiap pembaca adalah:
1) Identifikasi huruf
Maksudnya adalah cara belajar
membaca Al-Qur’an yang pertama kali
wajib untuk diketahui setiap pembaca
adalah dapat membaca huruf-huruf
hijaiyah dan dapat melafalkan dengan
terang dan jelas sehingga ketika membaca
Al-Qur’an bisa dengan fasih dan benar.
2) Makharijul Huruf
Dalam membaca Al-Qur’an sebaiknya
pembaca terlebih dahulu mampu
membedakan bunyi huruf hijaiyah yang
hampir sama, yaitu tempat-tempat keluar
huruf ketika membunyikannya.
3) Tajwid
Yang dimaksud dengan tajwid adalah
ilmu yang dipergunakan untuk mengetahui
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keluarnya huruf (makhraj), dan sifat-sifat
beserta bacaannya, dan yang terpenting
berdasarkan kaidah ilmu tajwid."

C. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Proses
Pembelajaran Orang Dewasa

Secara garis besar, ada dua faktor yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran orang dewasa, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah
segala faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik
yang belajar, seperti faktor fisik dan faktor psikis. Faktor
fisik mencakup pendengaran, penglihatan, dan kondisi
fisiologis lainnya, sedangkan faktor psikis mencakup
kebutuhan, kecerdasan, motivasi, perhatian, berpikir,
ingatan, dan lupa. Adapun faktor eksternal adalah segala
faktor yang bersumber dari luar diri peserta didik, seperti
faktor lingkungan belajar dan faktor sistem penyajian.
Dalam hal ini, faktor lingkungan belajar mencakup
lingkungan alam, fisik, dan sosial, sedangkan faktor
sistem penyajian mencakup kurikulum, bahan ajar, dan
metode pembelajaran.

Secara lebih rinci, faktor-faktor yang mempengaruhi
pendidikan atau proses belajarnya orang dewasa tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Faktor Fisik

Faktor fisik sangat menentukan kesuksesan atau
kegagalan orang dewasa dalam belajar. Ada korelasi
negatif antara pertambahan usia dengan kemampuan
belajar orang dewasa. Maksudnya, makin bertambah
usia individu dewasa, maka akan semakin sukar
baginya belajar (karena semua aspek kemampuan
fisiknya semakin menurun). Misalnya pendengaran,
penglihatan, kekuatan tubuh, kemampuan menalar,
kemampuan berkonsentrasi, dan lain-lain semuanya

™ Uswatun Hasanah, dkk, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Melalui Pengenalan Makharijul Huruf Pada Anak Menggunakan Metode Sorongan”,
IAIN Metro, h. 4
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memperlihatkan penurunannya sesuai pertambahan

usianya pula.

Faktor Psikis

Selain aspek fisik, faktor psikis berpengaruh
besar dalam menentukan kesuksesan atau kegagalan
orang dewasa dalam belajar. Faktor psikis yang
mempengaruhi proses interaksi belajar orang dewasa
pada garis besarnya dapat dikelompokkan atas aspek
kecerdasan/bakat, motivasi, perhatian, berfikir,
ingatan/lupa, dan sebagainya.

a. Kecerdasan/bakat Kecerdasan/bakat merupakan
salah satu faktor penting yang menentukan
berhasil atau tidaknya seseorang dalam mengikuti
suatu kegiatan belajar tertentu. Tugas pendidik
ialah mengembangkan seoptimal mungkin
potensi kecerdasan/bakat warga belajar dalam
mempelajari suatu bahan ajar.

b. Motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang
yang mendorongnya untuk melakukan suatu
kegiatan dan mencapai tujuan. Dalam psikologi,
motivasi diartikan sebagai sesuatu kekuatan yang
terdapat dalam diri manusia yang dapat
mempengaruhi tingkah lakunya untuk melakukan
kegiatan. Motivasi seseorang ditentukan oleh
kuat lemahnya intensitas motifnya untuk
melakukan kegiatan.

c. Berpikir merupakan salah satu faktor psikis yang
turut mendorong keberhasilan orang dewasa
dalam belajar. Berpikir adalah suatu kegiatan
mental yang berupa gagasan berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki dengan
memperhitungkan hubungan sebab-akibat dan
dirangkaikan secara logis dan rasional.

d. Ingatan atau memori suatu kegiatan kognitif yang
memungkinkan seseorang dapat mengemukakan
kembali  pengetahuan  yang  dimilikinya.
Mengingat merupakan kemampuan  untuk
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mengemukakan kembali pengetahun atau
pengalaman yang diperoleh.
3. Faktor Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar dapat dibedakan atas
lingkungan dalam kampus tempat belajar dan
lingkungan luar kampus/tempat belajar. Kedua
lingkungan ini masing-masing dapat dibedakan lagi
atas lingkungan alam, fisik, dan sosial.
4. Faktor Sistem Penyajian
Sistem pembelajaran PLS dapat
mempengaruhi proses interaksi belajar antara lain
kurikulum, bahan pelajaran, dan metode penyajian.”

™ Anisah Basleman dan Syamsu Mappa. 2011. Teori Belajar : Orang
Dewasa. Bandung : Remaja Rosdakarya, h. 30-40
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Lampiran 2
Surat Balasan Penelitian
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Lampiran 3

Pengurus DKM

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA WAWANCARA

PENELITIAN
PELAKSANAAN PROGRAM TAHSIN TERHADAP

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN KAUM IBU DI
MASJID AS-SALAAM PERUMAHAN KARUNIA INDAH

KECAMATAN SUKABUMI BANDAR LAMPUNG
Hasil Wawancara dengan Pengurus DKM

Nama Lengkap :

Umur

Hari/Tanggal

Waktu

Tempat

w N

N o O~

10.
11.

Apa yang mendasari Implementasi program tahsin Al-
Qur’an di Masjid As-Salaam?

Bagaimana program kegiatan tahsin tersebut?

Apa tujuan/target yang ingin di capai dari program tahsin
tersebut?

Dimana program tahsin dilakukan?

Sejak kapan program tahsin ini dilaksanakan?

Siapa saja yang terlibat dalam penerapan program tahsin?
Apa peran DKM dalam penerapan program tahsin?

Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan program
tahsin?

Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan program
tahsin?

Apa saja solusi untuk mengatasi hambatan tersebut?
Bagaimana cara pengurus DKM mengevaluasi program
tahsin?
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Guru Tahsin

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA WAWANCARA

PENELITIAN
PELAKSANAAN PROGRAM TAHSIN TERHADAP

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN KAUM IBU DI
MASJID AS-SALAAM PERUMAHAN KARUNIA INDAH

KECAMATAN SUKABUMI BANDAR LAMPUNG
Hasil Wawancara dengan Guru Tahsin

Nama Lengkap :

Umur

Hari/Tanggal

Waktu

Tempat

el

10.

Kapan saja tahsin ini dilaksanakan?

Dimana proses tahsin ini dilakukan?

Metode apa saja yang diterapkan dalam program tahsin?
Apakah ada pengelompokan sesuai dengan kemampuan
pada pembelajaran?

Bagaimana progres/hasil yang telah di capai oleh para
peserta tahsin setelah mengikuti program tersebut? seperti
apa contohnya?

Apa saja faktor pendukung dalam program Tahsin
tersebut?

Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan program
tahsin?

Seperti apa bentuk solusi dari hal yang menghambat
tersebut?

Bagaimana cara mengetahui bahwa program tahsin
tersebut berhasil diterapkan?

Apakah ada laporan yang harus diberikan kepada
pengurus BKM mengenai program tahsin tersebut?
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Kaum Ibu

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA WAWANCARA
PENELITIAN
PELAKSANAAN PROGRAM TAHSIN TERHADAP
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN KAUM IBU DI
MASJID AS-SALAAM PERUMAHAN KARUNIA INDAH
KECAMATAN SUKABUMI BANDAR LAMPUNG
Hasil Wawancara dengan Kaum Ibu

Nama Lengkap :
Umur
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat

1. Sudah berapa lama Ibu mengikuti Tahsin?

N

Dari mana Ibu mengetahui kalau ada program tahsin tersebut?

3. Apakah Ibu tahu alasan diberlakukannya tahsin di Masjid As-
Salaam?

4. Apa alasan Ibu untuk mengikuti tahsin?

5. Apakah menurut Ibu sudah ada peningkatan dalam membaca
Al-Qur’an pada diri Ibu?

6. Kapan waktu belajar tahsin dilakukan di Masjid As-Salaam?

7. Bagaimana cara gurunya dalam mengajarkan tahsin di Masjid
As-Salaam?

8. Apa saja manfaat yang Ibu rasakan ketika mengikuti tahsin
tersebut?

9. Apakah ada hambatan yang Ibu rasakan ketika mengikuti
proses pembelajaran tahsin
tersebut?

10. Apa solusi yang Ibu lakukan ketika terjadi hambatan tersebut?

11. Selain di Masjid As-Salaam apakah Ibu juga mengikuti

Program Tahsin di tempat lain?
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Lampiran 4

Lembar Observasi

Hari/Tanggal
Jam
Tempat
Observasi
No | Fokus Penelitian Deskripsi Kesimpulan
1. | Waktu penerapan | Pada tahun 2022 | Pada tahun 2022
pertama kali | bulan April, tetapi | bulan April pertama
program tahsin di  sahkan pada | kali dimulai
bulan Mei 2022 pembelajaran
tahsin, tetapi
program tersebut di
sahkan pada bulan
Mei tahun 2022
2. | Program kegiatan | Program kegiatan | Terdapat 2 program
tahsin tahsin,  pengajian | tahsin, yaitu
yasin jumat program tahsin inti
dan pengajian tahsin
jumat
3. | Waktu Dibedakan menjadi | Waktu pelaksanaan
pelaksanaan 2 waktu sesuai | sesuai dengan
program tahsin dengan program | program  kegiatan
kegiatan. Tahsin inti | masing-masing
pada hari kamis dan | yang sudah
sabtu siang dan | ditentukan
pengajian yasin
jumat pada hari
jumat siang.
4. | Dasar dan tujuan | Dasar program | Program tahsin ini
program tahsin tahsin ini  ialah | mempunyai  dasar
berdasarkan seruan | dan tujuan yaitu
agama islam dalam | karena seruan
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mempelajari  Al- | agama dalam
Qur’an, kemudian | mempelajari Al-
karena minat para | Qur’an, dan untuk
kaum ibu. Tujuan | meningkatkan
untuk kemampuan
meningkatkan membaca Al-
kemampuan Qur’an.
membaca Al-
Qur’an kaum ibu ,
kemudian
mendapatkan
pahala serta ridha
dari Allah SWT.
5. | Manfaat program | Untuk mampu | Membaca Al-
tahsin dalam memahami | Qur’an dengan
ilmu tajwid dan | benar dan bagus.
membaca Al-
Qur’an secara
kaidah ilmu tajwid.
6. | Tempat Di  masjid As-|Di masjid As-
pelaksanaan Salaam Salaam
program tahsin
7. | Metode Metode saling | Menggunakan
pembelajaran berhadapan antara | metode talagqi dan
program tahsin guru tahsin dengan | musyafahah
kaum ibu
8. | Proses Di  awali  dari | Berjalan dengan
pelaksanaan membaca  asmaul | lancar dan di pandu
pembelajaran husnah, membaca | oleh guru tahsin dari
tahsin Al-Fatihah dan | mulai pembelajaran
sampai selesai sampai selesai
9. | Media Menggunakan Menggunakan
pembelajaran papan tulis, buku | media visual
program tahsin panduan dan Al-
Qur’an
10. | Progres Mulai paham | Sudah mempunyai
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peningkatan
kemampuan
membaca Al-
Qur’an kaum ibu

dengan hukum

tajwid dan
membedakan dalam

penyebutan huruf

peningkatan dalam
progres tahsin

11. | Evaluasi program | Evaluasi setiap | Menggunakan
tahsin pertemuan dan | evaluasi  formatif
sebulan sekali | dan evaluasi hasil
dengan  membuat
tes membaca Al-
Qur’an
12. | Faktor pendukung | Tersedia media dan | Mempunyai faktor
program tahsin alat tahsin, minat | pendukung secara
dan kemauan, dan | internal dan
lainnya. eksternal
13. | Faktor Dari faktor wusia, | Terbagi menjadi 2
penghambat jenjang pendidikan, | yaitu faktor internal
prgram tahsin tingkat pemahaman | yang berasal dari
dan lainnya diri  kaum  ibu
seperti tingkat
kemampuan
membaca Al-
Qur’an, kemudian
faktor eksternal dari
luar diri kaum ibu
serta faktor waktu
14. | Solusi dalam | Selalu berlatih serta | Solusi lebih banyak
mengatasi mengulang harus dilakukan dari
hambatan program | pembelajaran diri kaum ib seperti
tahsin bacaan Qur’an, | sering berlatih dan
konsisten dalam | mengulang bacaan
belajar, dan | Al-Qur’an yang
semangat serta | sudah diajarkan
bertanya  kepada | agar tidak lupa, dan

guru ataupun yang
lebih paham dalam
materi tersebut

lainnya.
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Lampiran 5

PEMBAGIAN ALOKASI WAKTU PAKET DASAR DENGAN
PENGELOLAAN KELAS KLASIKAL PENUH

PAKET DASAR AT-TARTIL I-IV
Satu kelas = 1 Guru dengan maximal 20 ibu-ibu
Kecuali At-Tartil 1 maximal 15 ibu-ibu
Waktu 90 menit dibagi 2 kegiatan :
1. Program Inti 60 menit :
a. Doa pembuka 10 menit (Mujahadah Al-Asma’ul Husnah)
b. Pokok bahasan (P. Materi 10 menit + dril 10 menit) = 20
menit
c. Evaluasi 30 menit
2. Program Pokok/Penunjang 30 menit
a. P. Materi + dril 15 menit
b. Evaluasi 10 menit
€. Doa penutup (doa kafaratul majelis) 5 menit

PAKET DASAR AT-TARTIL V + JUZ AMMA
Satu kelas = 1 Guru dengan maximal 20 ibu-ibu
Waktu 90 menit dibagi 2 kegiatan :
1. Program Inti 65 menit :
a. Doa pembuka 5 menit (Mujahadah Al-Asma’ul Husnah)
b. At-Tartil V 40 menit :
- P. Materi + dril 20 menit dan evaluasi 20 menit
C. Juz Amma 20 menit (metode tadarus I) :
- Guru membaca ibu-ibu menyimak 2 menit
- Guru membaca ibu-ibu menirukan 4 menit

- Ibu-ibu membaca bersama, guru menyimak 2 menit
- Ibu-ibu membaca satu persatu / evaluasi 12 menit
2. Program pokok/penunjang 25 menit
a. P. Materi + dril 10 menit
b. Evaluasi 10 menit
€. Doa penutup (doa kafaratul majelis) 5 menit
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PAKET DASAR AT-TARTIL VI + JUZ AMMA

Satu kelas = 1 Guru dengan maximal 20 ibu-ibu

Waktu 90 menit dibagi 2 kegiatan :

1. Program inti 65 menit :
a. Doa pembuka 5 menit (Mujahadah Al-Asma’ul Husnah)
b. At-Tartil VI halaman 1-3 cara pengajarannya sama seperti

At-Tartil V
C. At-Tartil VI halaman 4-36 (metode tadarus I) dengan
waktu ...7 menit

d. Juz Amma (metode tadarus I) dengan waktu sisa dari At-

Tartil VI

2. Program pokok/penunjang 25 menit

a. P. Materi + dril 10 menit
b. Evaluasi 10 menit
C. Doa penutup (doa kafaratul majelis) 5 menit

RANCANGAN PROGRAM PENGAJARAN PAKET DASAR

JILID : 1-VI
Al All | ATl | ALV e AT | AIV
HAL HAL All
PERTEMUAN KE : PERTEMUAN KE :
33,3435
1 12 1 1 1 19 223 23 25
36,37
2 34 2,3 2 2 20 | 425 24 26
38,39
3 5,6 4 34 | 34 | 21 | 627 25,26 | 27,28
40,41,42
4 7 5 5 5 2 |, §.20 27 29
43,44
5 8 6,7 6 6 23 |, 031 28 30
6 9 8,9 7 7 24 32’46 2930 | 31
7 | 101,12 10 89 | 89 | 25 ;‘;’48’49 31 32
8 13 1 10 | 1011 | 26 22’51’52 32 |3334
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9 14,15 12 11 12 27 ;i’54 33,34 | 35,36
10 16 13 12 13 28 ;2’56 35 37,38
11 17 13,14 14 29 23’58 36 39
12 18 15 15,16 30 22’60 37,38 40
14 61,62
13 19 16 17 31 39’ 39,40 41
14 20 17,18 18 32 63,64 41 42
40
15 21,22,23 | 15,16 19 19,20 33 2?’66 42 43
16 24,2526 17 20 21 34 2;’68 43,44 44
69,70
17 27,28,29 | 18,19 21 22,23 35 43.44.45 45,46 | 45,46
18 30,31,32 | 20,21 22 24 36 e 47,48 | 47,48
v ’ 46,47,48 ’ ’
JILID ; V- VI
JUuz JuzZ
HA | AV AMM A VI AMM | HA | AV JUI\%IQM AVI AlV
L A A L
PERTEMUAN KE : PERTEMUAN KE :
A Al Al
1 1 " A’la 1- 19 25 Al Qodr 21 Insyiqo
Naas
9 q
Al Al 262 | AlAl Al
2| 2 | o Ala | 20 | 72 o (?q 22 Bu
alaq 10-19 uruj
At
Al . Al Alaq At
3 3| Khias Tll“_’;‘q 28 11-19 23 Thoriq
Al At
4 4 Thoriq 22 29 At Tiin 24 AlA’la
Lahab
9-17
Al
5| s An Al 3 | 30 Al 25 Ghotsi
Nasr Buryj Insyiroh
ya
Al
Al . Ad .
6 6 Kafirun In(s)zlq 24 31 Dhuha 26 Al Fajr
Al At Al Lail 1- Al
7 7 Kautsar Tathfif 2 32 10 27,28 Balad
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Al .
8 | 89 M’;lun 8 | mfitho | 26 | 33 ’?ll_Lzalll SA;YI;S
r 2903031 | >
Al a Asy-
9 10 Qurois 9 . 27 34 Syams 1- Al Lail
Takwir
y 10
Asy -
11,1 A
10 ’ Al Fiil 10 ‘Abasa | 28 35 Syams 32,33 d
2 Dhuha
11-15
Al An Al
1ol 13 | humaz | 11 | Nazia | 20 | 363 | ATBad s as ] nsyiro
7 1-7
ah t h
14,1 . An Al Balad ..
12| T | ArAs |12 | |30 |38 o16 36 At Tiin
61 | A An 394 | AlBalad Al
1 ' | Takat 13,14 1 ’
3o, | T r‘”u 3 Naba® | ° 0 17-20 37 Alag
An
18,1 | Al ! Al Fajr 1- Al
14 9 Qori‘ah 15 Nafl a | 32 41 14 38 Qodr
; Al
15 | 20 Al 1617, | Abasa | 33 | 42 | AF 1 394041 | Bayyin
Adiyat 15-20
18 ah
Al At 434 | AlFajr Al
16 21 Zalzala Takwir i 4 21-30 5 Zalzala
Al Al Al
17 22 | Bayyin 19 Infitho | 35 456,4 Ghotsiya 43’1‘;’45’ A(ﬁl ‘
ah 1-5 r h1-12 va
Al Al
18 21’2 Bayyin 20 Ta[?}:ﬁ ¢ 36 4;’4 Ghotsiya 47,48 Qo?l’ah
ah 6-8 h 13-26 !
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HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN
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Bangunan Masjid As-Salaam Perumahan Karunia Indah
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Wawancara dengan guru tahsin Ustad Syaifuddin
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Wawancara dengan Ibu Pepi Indaryati jamaah tahsin kaum ibu
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Wawancara dengan Ibu Ramlah jamaah tahsin kaum ibu
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Wawancara dengan Ibu Hj. Laili jarne_tah tahsin kaum ibu
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Wawancara dengan Ibu Hj. Amrona jamaah tahsin kaum ibu
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